BAB IV

PAPARAN DAN ANALISIS DATA

Pada bab ini penulis akan memaparkan hasil penelitian yang terdiri dari

profil sekolah, visi misi dan tekstur fisik SD Petro dan SDMM, kurikulum dan

pembentukan karakter siswa, kemudian dilanjutkan dengan paparan data penilitian

serta analisis data pengembangan Aidden curriculum aplikasinya dan pembentukan

karakter siswa.

A. Profil Sekolah

1. SD Negeri Petrokimia Gresik

Perusahaan Petrokimia Gresik merupakan salah satu Badan Usaha
Milik Negara (selanjutnya ditulis BUMN) yang berada di Gresik selain
semen Gresik dan beberapa perusahaan besar lainnya, sehingga selain
Gresik dikenal sebagai kota indutsri juga dikenal sebagai kota santri
dengan slogannya “Gresik berhias iman’. Perusahaan besar yang bergerak
dalam bidang perpupukan nasional tersebut, menjadi daya tarik yang
sangat kuat bagi warga dari berbagai penjuru daerah pelosok negeri ini,
sehingga hijrah mereka tidak hanya terbatas dalam pemenuhan kebutuhan
hidupnya dari segi pangan, sandang dan papan saja, akan tetapi kebutuhan
untuk pemenuhan nilai-nilai re/igi bagi diri dan keluarganya, penanaman
pendidikan yang berkualitas untuk keberlangsungan kehidupan anak

keturunannya yang lebih baik dimasa mendatang, dan masih banyak lagi
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tujuan beserta harapan untuk merintis kehidupan yang lebih baik, jika
dibandingkan dengan hidup di kampung halamannya masing-masing.

Para karyawan yang bekerja pada perusahaan yang berada di daerah
kawasan Industri Gresik (KIG) ini, telah disediakan fasilitas rumah dinas
yang berada tepatnya di Jalan Ahmad Yani kecamatan Gresik. Namun
demikian karena banyaknya karyawan, sehingga tidak bisa menampung
semua dalam rumah dinas dengan kuantitas yang sangat terbatas tersebut.
Selain disediakan rumah dinas, maka fasilitas yang lain juga harus
dipikirkan oleh perusahaan seperti sarana dan prasarana umum, tempat
ibadah, rumah sakit untuk pelayanan dan jaminan kesehatan, tempat
belanja kebutuhan hidup, termasuk dalam hal ini adalah sekolah untuk
memenuhi kebutuhan akan pendidikan para putra putri dari karyawan
perusahaan tersebut, sehingga aksesnya terjangkau, efektif dan efisien.

Sekolah dasar yang secara legalitas berdiri pada tahun 1974 di atas
tanah kepemilikan perusahaan pupuk dan berada dalam lingkungan
perumahan dinas tersebut, pada awalnya mayoritas putra putri mereka di
sekolahkan di SD kebangsaan, yaitu SD swasta yang lokasinya agak jauh
dari rumah dinas, kemudian dihimbau oleh perusahaan khususnya pada
lembaga dalam perusahaan yang membidangi pendidikan untuk
memindahkan putra putrinya di SD Petro yang mayoritas pada waktu itu
duduk pada bangku kelas dua, sehingga SD Petro pertama kali sejak
diresmikannya oleh pemerintah dinas pendidikan kabupaten Gresik,

diawali dari kelas dua tanpa ada kelas satu.
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SD Petro dalam hal ini tidak nampak identitas sekolah negerinya,
justru yang lebih mendominasi bukan pada instansi pemerintahannya, akan
tetapi perusahaan yang lebih mendominasi dalam benak masyarakat kota
Gresik, padahal secara manajemen dan seluruh sistem pendidikan dan
kebijakan-kebijakan serta pengawasannya, dibawah naungan dinas
pendidikan kabupaten Gresik. Hal ini bukan tidak beralasan, karena
berdasar Aistori yang ada, sekolah itu pada awal berdirinya dikelola penuh
oleh perusahaan tersebut, sehingga nama yang lengket sampai saat ini pada
masyarakat bukan negerinya akan tetapi perusahaannya, selain itu
diperkuat dengan letak lokasi sekolah tersebut di atas tanah luas yang
dimiliki oleh perusahaan besar yang memproduksi pupuk tersebut,
begitupun juga pada awal tujuan dan tumbuhnya sekolah ini diperuntukkan
khusus pada putra-putri karyawan atau pegawai pada perusahaan yang
berada di desa Ngipik kecamatan Gresik.

Seiring bergantinya tahun, sekolah terus melakukan evaluasi,
inovasi dan pembenahan-pembenahan. Peserta didik yang pada awalnya
berasal dari kalangan putra putri karyawan PG itu sendiri, namun karena
banyak torehan prestasi akademik maupun non akademik yang telah diukir
oleh sekolah baik prestasi guru maupun siswa-siswinya pada tahun-tahun
berikutnya, maka SD Petro tidak lagi dipenuhi oleh putra putri dari
karyawan PG yang menetap di rumah dinas tersebut itu saja, akan tetapi
banyak dari warga Gresik kota yang tidak segan-segan untuk mendaftarkan

putra putrinya di sekolah yang sering mendapat gelar sekolah ramah
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lingkungan (sekolah adiwiyata) tersebut, demikian kilas sejarah yang
disampaikan oleh salah satu guru senior wali kelas satu, ibu Plenik
Srihananingsih guru kelahiran Tuban, 13 April 1957.!

Komarudin sebagai wali kelas “/ima demokrasi’, sekaligus
menjabat sebagai wakil kepala bagian sarana dan prasarana SD Petro
tersebut menegaskan, “lestari lingkungan” sebagai bagian dari penguatan,
bahwa Gresik yang sudah dipenuhi dengan polusi dan asap pabrik harus
diimbangi dengan penghijauan dan ramah lingkungan. Terbukti pekanya
SD Petro terhadap lingkungan sehingga menjadikan sekolah ini terpilih
menjadi cikal bakal sekolah adiwiyata pada tahun 2009, hal ini diibuktikan
karena sekolah ini sudah memenuhi syarat mendasar sebagai sekolah
adiwiyata, yaitu memiliki lahan yang luas dan penghijauan yang
representatif, menerapkan program-program pendukung secara praktis
dengan menggagas, menanamkan dan membudayakan gerakan sadar
lingkungan, yaitu membuang sampah secara serentak setelah senam pagi,
mulai dari siswa, guru bahkan kepala sekolah sendiri, kemudian membuang
sampah pada tempatnya secara terpilah antara sampah basah dengan
sampah kering (sampah organik maupun sampah an organik), adanya hari
tanam bersama (green school), juga ada polisi lingkungan yang bertugas
untuk mengawasi dan mencatat setiap siswa yang tidak mampu

mengontrol dirinya dalam upaya kebersihan lingkungan. Kemudian pada

! Wawancara dengan Plenik Srihananingsih, wali kelas satu SD Petro, 15 November 2016, di
Gresik.
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2010 sekolah yang berjumlah 32 guru dan karyawan ini’> mendapatkan gelar
sekolah adiwiyata mandiri dan mendapatkan kehormatan untuk menjadi
tamu istana negara untuk mendapatkan penghargaan langsung dari
presiden Susilo Bambang Yudhoyono.?

2. SD Muhammadiyah Manyar Gresik Kota Baru Gresik

Pertumbuhan penduduk dengan skala yang besar sebagai efek dari
berdirinya perusahaan-perusahaan, dan atau pabrik di kota industri ini,
nampaknya pemerintah daerah khusunya harus segera berbenah dan
mengembangkan sarana dan pra sarana kota, infrastruktur dan beraneka
ragam bentuk fasilitas umum yang harus dipenuhi demi tercapainya
kesejahteraan warganya, termasuk kondisi seperti ini kemudian menarik
perhatian banyak investor, dan para pengusaha untuk ikut berpartisipasi
mengembangkan perekonomian di kota tempat bersemayamnya dua wali
Allah swt dari sembilan “wali songo’, yaitu sunan Maulana Malik Ibrahim
dan sunan Giri tersebut.

Developer yang merupakan bisnis yang sangat menjanjikan di
bidang pengembangan Perumahan Umum (berikutnya ditulis perum),
nampaknya menarik para pengusaha untuk serius mengembangkan
bisnisnya, salah satu pengembang perum GKB sukses tersebut adalah H.
Bisri Ilyas (almarhum), sebagai owner PT. Bumi Lingga Pertiwi (BLP).

Prospeknya keberadaan perum tersebut sangat menarik minat dari banyak

2 Dokumentasi data guru dan karyawan SD Petro pada bagian lampiran 1.
3 Wawancara dengan Komarudin, wali kelas lima dan wakil kepala sekolah bagian sarana dan
prasarana, 15 November 2016, di Gresik.
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karyawan PG untuk segera berinvestasi, membeli dan menghuni,
membentuk dan membangun desa baru dengan komunitas baru, para
pendatang dari berbagai pelosok nusantara ini.

Komunitas kecil dari komunitas besar karyawan PG yang
berdomisili di perum tersebut, salah satunya dari warga Muhammadiyah
tepatnya di Perum Pongangan Indah (disebut PPI) GKB Gresik, terbentuk
dengan memiliki cita-cita dan harapan yang sama, berkumpul untuk
membentuk ranting yang ada di ferritorial PCM Manyar dibawah naungan
Pimpinan Daerah Muhammadiyah (selanjutnya ditulis PDM) kabupaten
Gresik.

Selanjutnya, para tokoh pejuang diantaranya Suprapto Achyar,
Agus Widjajanto, Nasikhin, Imam Mustakim dan Abah Mas’ud, yang
semuanya merupakan karyawan PG, didukung pula oleh jama’ah dari unsur
pendidikan, Wiyanto, Muhsin Anis dan M. Zainul Falikhin, serta
pengusaha sukses M. Najikh direktur perusahaan Kelola Mina Laut (KML),
melalui langkah strategis berencana untuk membangun masjid sebagai
fasilitas ibadah yang representatif. Maka pada asalnya para tokoh tersebut
berhasil negosiasi dengan owner perum BLP untuk mendapatkan fasilitas
tanah, kemudian mereka juga berhasil meyakinkan atasan PG untuk
memberikan support dana serta langkah berikutnya mendatangkan Prof.
Dr. Amin Rais sebagai ketua Pimpinan Pusat (PP) Muhammadiyah, pada
waktu itu untuk prosesi peletakan batu pertama, prinsip dan tujuan

utamanya adalah mencetuskan ide untuk membangun SDM dari masjid,



96

masjid sebagai sentral ibadah dan pengembangan pemikiran dan
pergerakan umat. Masjid tersebut kemudian diberikan nama masjid a/-
Tagwa Muhamadiyah PPI.

Semangat juang yang ditunjukkan oleh para tokoh perintis dan
penggerak AUM pendidikan di Pimpinan Ranting Muhammadiyah
(selanjutnya ditulis PRM) PPI ini, salah satunya terinspirasi dari firman

Allah swt.
DG AL ©catesiig
Artinya: Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan),

kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan hanya
kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.*

Para tokoh tersebut kemudian terus bermimpi, senantiasa berdo’a,
terus berkarya dan bergerak untuk kemashlahatan umat secara sungguh-
sungguh dan penuh keikhlasan. Berawal dan sentral dari masjid itulah
kemudian bermunculan ide-ide yang terus digerakkan dengan membangun
amal usaha-amal usaha yang bersifat dakwah, ekonomi dan sosial, terutama
amal usaha di bidang pendidikan atau yang kemudian secara legalitas
organisasi disebut bagian dari AUM yang harus terus dilestarikan.

Cikal bakal berdiri dan majunya SDMM yang memiliki 48 guru dan
karyawan itu,’ tidak terlepas dari adanya Taman Kanak-kanak Aisyiyah
Bustanul Athfal (TK ABA) 36, sebagai AUM kedua setelah berdirinya

masjid, TK yang terus meningkat dan semakin banyak peminat, bahkan

4Q.S. al-Inshirah, 94: 7-8, Qur’an all components of Microsoft Office, 2016.
3> Dokumentasi data guru dan karyawan SDMM pada bagian lampiran I1.



97

dari tahun ketahun bagi siapapun yang ingin menyekolahkan putra putri
mereka di TK tersebut harus inden satu tahun bahkan dua tahun
sebelumnya, sehingga para tokoh dengan pengembangan pemikirannya
muncul ide dan gagasan bri//iant untuk mendirikan SD yang beda dengan
SD pada umumnya, SD dengan sistem fu// day schoolyang dibutuhkan oleh
masyarakat setempat, selain itu juga sebagai upaya mencetak kader militan
yang berkelanjutan.

Namun demikian, bagaimanapun merintis itu butuh pemikiran,
tenaga dan biaya yang besar, maka membangun SDMM pun juga dimulai
dari 0 (nol) rupiah, begitu ungkap kepala sekolah SDMM dan mengutip
penguatan dari salah satu tokoh pendiri AUM Suprapto Achyar. “Kita
punya Allah, bismillah...... insyaAllah dengan nol rupiah kita akan bisa
membangun sekolah yang menjadi cita-cita kita bersama’.

Dengan dinahkodai oleh Agus Widjajanto sebagai ketua majelis
DIKDASMEN PRM PPI pada waktu itu, dan didukung oleh Mardada,
Hermiyantono, Ashari, Sugeng Utomo, dan beberapa tokoh muda lainnya,
maka SDMM mulai berdiri dan tetap eksis sampai detik ini, menjadi
sekolah berbasis Islam yang berkemajuan dan menjadi rujukan banyak
peniliti, papar dengan tegas oleh pria kelahiran Lamongan tersebut.®

Dengan tiga modal mendasar yaitu mencurahkan sepenuh tenaga,
pikiran dan bahkan harta pribadinya, dan membangun kekuatan jama’ah

yang dimulai darimasjid, serta melalui membangun langkah yang strategis.

® Wawancara dengan AH. Nurhasan Anwar, Kepala SDMM, 27 Oktober 2016, di Gresik.
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Maka tepatnya pada 01 januari 2003 SDMM ini berdiri dan mengabadikan
tanggal itu sebagai milad dari sekolah yang memiliki jargon &kreatit,
inovatif, dan kompetitif tersebut, kemudian sudah mulai beroperasional
pada tahun ajaran 2004/2005 dengan jumlah 72 murid. Sekolah ini terus
melakukan evaluasi dan berbenah dari tahun ketahunnya demi tercapainya
cita dan harapan pendiri, pendidikan karakter yang “bertauhid dan
bermoral’’

Keberadaan sekolah yang berdiri sekitar sepuluh tahun silam ini,
disamping mengembangkan potensi akademik, juga berusaha
mengembangkan etika dan estetika peserta didik. Minat masyarakat
terhadap sekolah ini semakin bagus, hal ini terlihat dari daftar 7nden siswa
untuk ajaran mendatang. Kuota 84 siswa yang dibutuhkan, sudah
mendaftar lebih dari 135 calon siswa. Motivasi wali murid masih tinggi,
meski harus mengeluarkan biaya pendidikan yang besar.

SDMM merupakan rintisan sekolah yang serius untuk mencetak
kader militan, yaitu orientasi mengantarkan peserta didik yang akademis,
humanis dan agamis. Salah satu upayanya SDMM mengedepankan guru
yang berkualifikasi formal dan substansial. Maksud kualifikasi formal
adalah kualifikasi akademik, kompetensi dan profesional, sedangkan
kualifikasi substansial adalah kepribadian sabar dalam melatih peserta
didik untuk mencintai Allah dan Rasul-Nya. Hal yang sangat menarik juga
dari sekolah ini adalah proses pembelajarannya yang menyenangkan.

Pembelajaran menyenangkan adalah mutlak bagi sekolah ini, karena waktu
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belajar berlangsung lama (fu// day school), dari pukul 07.00 hingga pukul
15.45. Strategi belajar yang biasa diterapkan adalah menciptakan
lingkungan belajar yang rileks, memanfaatkan sarana bermain, penggunaan
kelima indera anak sebagai media belajar, penggunaan alam sekitar sebagai
sumber belajar, pemotivasian yang kuat, penggunaan media /nformation
and Communication Technology (ICT), dan mencintai peserta didik
dengan sepenuh hati.

“Sekolah lestari religi "yang digalakkan di SDMM, sebagai bagian
dari pembuktian bahwa komitmen ditengah-tengah hiruk pikuk dan lalu
lalangnya para pekerja yang harus berjuang demi kelangsungan hidupnya,
harus tetap memiliki prinsip Islam dan budaya sadar pendidikan, dalam hal

ini adalah pendidikan karakter.

B. Visi Misi dan Tekstur Fisik Sekolah

Seperti diketahui bahwa pendidikan di negara manapun harus mengacu
dan memiliki pola pandang visi dan misi yang kuat dan tajam. Visi dan misi
pendidikan nasional adalah “mewuwjudkan sistem pendidikan sebagai pranata
sekolah yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan semua warga negara
Indonesia agar berkembang menjadi manusia yang berkualitas, sehingga
mampu dan proaktit menjawab tantangan jaman yang selalu mengalami
perubahan’.

Adapun misinya dijabarkan sebagai berikut. Pertama, mengupayakan

perluasan dan pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan yang
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berkualitas bagi seluruh rakyat Indonesia. Kedua, meningkatkan mutu
pendidikan yang memiliki daya saing tingkat nasional, regional maupun
internasional. Ketiga, meningkatkan relevansi pendidikan dengan kebutuhan
masyarakat dan tantangan global. Keempat, membantu dan memfasilitasi
pengembangan potensi anak bangsa secara utuh sejak usia dini sampai dengan
akhir hayat dalam rangka mewujudkan masyarakat belajar. Kelima,
meningkatkan  kesiapan masukan dan proses pendidikan untuk
mengoptimalkan pembentukan kepribadian yang bermoral. Keenam,
meningkatkan keprofesionalan dan akuntabilitas lembaga pendidikan sebagai
pusat pembudayaan ilmu pengetahuan, keterampilan, pengalaman, sikap, dan
nilai berdasar standar yang bersifat nasional dan global. Kefujuh, mendorong
peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan berdasarkan
prinsip otonomi dalam konteks Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).’

Visi menggambarkan masa depan yang lebih baik, memberikan
harapan dan mimpi, tetapi juga menggambarkan hasil-hasil yang memuaskan.
Ia adalah gambaran kata-kata yang menampakkan kekokohan dan kesatuan
sebuah lembaga atau organisasi. Visi mempunyai kekuatan yang mampu
mengundang, memanggil dan menyerukan kepada setiap orang untuk beramai-
ramai memasuki masa depan. Para perencana akan lebih mudah menjabarkan
petunjuk yang jelas bagaimana seharusnya menjabarkan rencana-rencananya,

para pemimpin juga mendapatkan petunjuk yang jelas bagaimana

7 E. Mulyasa, Kurikulum Yang disempurnakan Pengembangan Standar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar (Bandung, PT. Remaja Rosdakarya, 2006), 18-19.
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mengendalikan lembaga atau organisasi tersebut dengan visi yang jelas dan
efektif. Konten dalam Imam Moedjiono, menegaskan bahwa dikatakan visi
yang efektif manakala diikuti dengan kepuasan (compeling and satistying).
Tentu tidak akan mungkin memberikan kepuasan bagi semua orang, karena
visi tidak selamanya sesuai dengan visi perorangan. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa visi yang efektif adalah visi yang hidup, menantang,
mengahrgai prestasi masa lampau dan sebagai pengantar pada gerbang masa
depan yang lebih baik.®

Lebih teknis, kemudian Muhaimin memberikan penjelasan bahwa visi
harus dirumuskan dalam kalimat yang mudah dipahami dan menunjukkan
suatu keadaan sekolah atau madrasah dalam jangka panjang (bisa berkisar 5-
10) tahun. Keadaan tersebut dapat diwujudkan dalam ukuran yang kualitatif.’

Lebih lanjut, Abuddin Nata mengatakan bahwa visi dalam pendidikan
Islam tidak hanya sebatas menekankan pada transfer knowl/edge saja, tetapi
juga menekankan pada aspek jiwa, pembinaan karakter, dan kepatuhan dalam
menjalankan ibadah.!® Artinya ilmu yang diajarkan berupa pengetahuan yang
terintegrasi ke dalam ikatan tauhid, yaitu suatu keyakinan bahwa ilmu-ilmu
yang dihasilkan lewat penalaran manusia itu harus dilihat sebagai bukti kasih
sayang Tuhan kepada manusia, dan harus diabdikan untuk beribadah kepada

Tuhan melalui karya-karya manusia.

8 Imam Moedjiono, Kepemimpinan dan Keorganisasian (Y ogyakarta: UII Press, 2002), 157.

® Muhaimin, Manajemen Pendidikan Aplikasinya dalam Penyusunan Rencana Pengembangan
Sekolah/Madrasah (Jakarta, Prenada Media Group, 2012), 158.

19 Abuddin Nata, Manajemen Penddikan, Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di Indonesia
(Jakarta, Prenada Media Group, 2010), 100.
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Dilihat dari arus perkembangan zaman sekarang ini, terlihat kemajuan
teknologi tidak bisa diimbangi lagi dengan nilai-nilai aktualisasi akhlak dan
karakter. Dampak teknologi dan media sosial membuat banyak siswa lupa
akan jati dirinya sebagai bangsa Indonesia yang memiliki nilai-nilai ketuhanan
dan pancasila. Maka dari itu, setidaknya visi suatu lembaga pendidikan harus
mampu mengantisipasi arus perkembangan zaman yang sangat pesat dan
terkadang dirasakan sudah tidak wajar lagi. Terlebih lagi negara Indonesia
sebagai negara yang berkembang, setidaknya visi harus disesuaikan
sebagaimana perkembangan pendidikan di dunia. Buchari kemudian
memberikan penguatan dan penegasan bahwa visi pendidikan itu harus
mencetak manusia kreatif dan produktif.'!

Adapun misi, menurut Salusu dalam Imam Soedjono, memberikan
gambaran yaitu pernyataan tentang tujuan lembaga atau organisasi yang
diekspresikan dalam produk atau pelayanan yang ditawarkan, kebutuhan yang
dapat ditanggulangi, kelompok masyarakat yang dilayani, nilai-nilai yang
dapat diperoleh, serta cita-cita dan aspirasi dimasa mendatang.

Dari pengertian tersebut, tampaknya ada lima unsur penting yang tidak
bisa dilupakan dalam merumuskan misi. Pertama, produk atau pelayanan apa
yang hendak ditawarkan. Kedua, apakah produk atau pelayanan yang
ditawarkan tersebut mampu memenuhi kebutuhan tertentu yang memang

diperlukan bahkan dicari karena belum ada dan belum tersedia selama ini.

"' Muchtar buchari, //mu Pendidikan dan Praktik Pendidikan (Jakarta: IKIP Muhammadiyah
Jakarta Press, 1994), 75.
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Ketiga, misi harus secara tegas menyatakan publik (sasaran) mana yang akan
dilayani. Keempat, bagaimana kualitas produk atau layanan yang hendak
ditawarkan untuk mendapatkan dukungan dari berbagai pihak. Kelima,
aspirasi apa yang diinginkan di masa yang akan datang.'?

Misi sekolah atau madrasah dikembangakn dari kegiatan utama
lembaga dengan memerhatikan visi yang telah ditetapkan. Dengan
ditetapkannya stakeholder potensial lembaga, maka hal penting lainnya yang
juga harus ditetapkan oleh lembaga adalah kegiatan dan program utama
lembaga. Misi harus merupakan nilai-nilai penting yang harus dilakukan oleh
setiap lembaga pendidikan dalam upaya untuk mencapai visi. Akan lebih
mudah jika misi SD Petro dan SDMM tersebut dikembangkan dari kegiatan
utama lembaga. Untuk itu, misi kedua sekolah tersebut harus terhubung
dengan visi.!3

Dengan demikian, visi misi setiap sekolah baik negeri maupun swasta,
harus mengacu pada visi misi pendidikan secara umum dan mendasar yang
telah digagas dan ditetapkan oleh pemerintah, kemudian ditegaskan pula
dengan kearifan budaya lokal dari setiap lembaga pendidikan itu berada. Visi
harus dikembangkan dengan memperhatikan kebutuhan dan harapan
stakeholder potensial dan kegiatan utama dari setiap lembaga. Nilai-nilai
tersebut merupakan sesuatu yang dijadikan bahan untuk membangun visi misi

sekolah dan pilar-pilar unggulan dalam tatanan masyarakat.

12 Imam Moedjiono, Kepemimpinan dan Keorganisasian, 153-154.
13 Muhaimin, Manajemen Pendidikan, 167.
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1. Visi Misi SD Petro

“Terwujudnya generasi yang agamis, cerdas, kreatit, bermoral
tinggi, peduli lingkungan serta berwawasan global berdasarkan iman
dan tagwa melalui pembelajaran yang inovatif’, merupakan penegasan
visi dari SD Petro. Kemudian sekolah yang pernah dipercaya
pemerintah pusat sebagai satu-satunya sekolah negeri di kabupaten
Gresik selama dua tahun sebagai sekolah yang berstandart
internasional atau yang disebut dengan Rintisan Sekolah Dasar
Berstandart Internasional (RSDBI) sebelum akhirnya pada tahun
ketiga dicabut oleh Mahkamah Konstitusi (MK) karena ada
kesenjangan yang sangat signifikan antara sekolah yang berstandart
internasional dengan yang tidak tersebut, '4

Dra. Siti Fathoyah, M.Pd menjabarkan makna visi yang sudah
dibangun dan ditetapkan sekolah dalam bentuk yang lebih mendetail
yang tertuang dalam misi sekolah sebagai berikut.

a. Menumbuh kembangkan penghayatan dan pengamalan ajaran
agama yang dianut siswa, budaya bangsa, dan adat istiadat,
sehingga menjadi sumber kearifan dalam bertindak.

b. Melaksanakan pembelajaran inovatifberbasis ICT secara efektif,
sehingga setiap siswa dapat berkembang secara optimal sesuai

dengan potensi yang dimiliki.

14 Wawancara dengan Siti Fathoyah, Kepala SD Petro, 10 Oktober 2016, di Gresik.



105

c. Mewujudkan siswa yang memiliki keunggulan IPTEK dan
bahasa inggris, serta budaya saing tinggi baik ditingkat sekolah
maupun tingkat nasional.

d. Menumbuh kembangkan semangat anti KKN dalam perbuatan
dan ucapan seluruh warga sekolah.

e. Menumbuhkembangkan kepedulian terhadap lingkungan untuk
melindungi, melestarikan, meningkatkan kualitas serta
mempertahankan fungsi lingkungan dari pencemaran dan
kerusakan.

f.  Mewujudkan sekolah yang bersih, sehat, hijau, asri, indah, aman
dan nyaman, sehingga tercipta suasana yang kondusif untuk
pembelajaran.

g.  Menerapkan managemen partispatif dengan melibatkan seluruh
warga sekolah dan stakeholder lainnya.

2. Visi Misi SDMM

“Menjadi sekolah Islami dan kreatif yang unggul dalam
ketakwaan, kecerdasan dan kemandirian”, merupakan visi yang sudah
ditetapkan dan diterapkan sebagai sebuah nilai yang paling prinsip dan
mendasar dalam membangun sekolah yang berada di sentral
Perumahan Pongangan Indah (PPI), JI. Amuntai no. 1 Manyar GKB
Gresik ini.

Kemudian SDMM menjabarkan dan memaknai visi sekolah

lebih mendetail dengan menjabarkan misi dari sekolah tersebut,
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sehingga setiap program yang diplaning, dikembangkan dan
direalisasikan serta mengevaluasinya mengacu pada misi sekolah
tersebut, misi sekolah yang menjadi banyak rujukan sekolah
muhammadiyah dari berbagai lembaga pendidikan jawa timur sebagai
berikut.

a. Membiasakan peserta didik berpikir terbuka dan ilmiah,
memiliki rasa ingin tahu yang besar dan senantiasa berpikir
positif.

b. Meluluskan peserta didik yang bertauhid, berakhlakul karimah,
dan berprestasi akademis yang optimal.

c. Mempersiapkan peserta didik agar dapat hidup dalam dunia
realitas dan membekalinya dengan latihan kepemimpinan, /ife
skills, serta kemampuan untuk bersyukur.

Dari kedua visi dan misi yang sudah dikukuhkan oleh kedua
sekolah unggulan di kabupaten Gresik ini, keduanya mengedepankan
nilai-nilai luhur sebagai sekolah yang agamis, berkarakter dan mandiri,
terbukti dan tercermin dari visi misi kedua sekolah tersebut untuk
membentuk pribadi-pribadi (keluarga besar sekolah) yang muttaqin.

Namun demikian, kedua sekolah dengan berbagai prestasi
yang sudah diukirnya mulai tingkat kecamatan, sampai tingkat
nasional bahkan internasional tersebut,!> memiliki keunikan dan ciri

khas masing-masing, dengan membangun cultur sekolah yang

15 Dokumentasi prestasi sekolah pada bagian lampiran III.
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representatif, menanamkan dan mengedepankan nilai-nilai lokal yang
sesuai dengan kebutuhan masyarakat setempat, fakta ini kemudian
diperkuat dengan tekstur fisik pembangunan kedua sekolah. Tekstur
fisik bangunan yang tercermin melalui poster dengan muatan kata
bijak dan ilmiah berpengaruh juga terhadap pembentukan karakter
anak.

Poster merupakan pesan yang disampaikan melalui simbol-
simbol atau gambar yang menarik berisikan ajakan, larangan serta
nasehat-nasehat. Maiyena menjelaskan bawah "Poster adalah salah
satu media yang terdiri dari lambang kata atau simbol yang sangat
sederhana dan pada umumnya mengandung anjuran atau larangan".'®

Sedangkan menurut Sudjana, poster merupakan kombinasi
visual dari rancangan yang kuat, dengan warna dan pesan dengan
maksud untuk menangkap perhatian orang tetapi cukup menanamkan
gagasan yang berat di dalam ingatannya.!” Poster-poster yang
berisikan nilai-nilai kebaikan tidak hanya dipasang di dalam kelas
tetapi juga terpasang di luar kelas. Poster yang digunakan di luar kelas
berisikan tujuan untuk memotivasi siswa, sebagai ajakan, peringatan
untuk melakukan sesuatu yang positif dan menanamkan nilai-nilai

karakter serta pesan-pesan moral.

16 Sri Maiyena, “Pengembangan Media Poster Berbasis Pendidikan Karakter Untuk Materi Global
Warming Jurnal (Materi dan Pembelajaran Fisika (JMPF), Vol. 3 Nomor 1 2013, ISSN: 2089-6158),
20.

17 Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2007), 51.
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Disamping itu poster di luar kelas juga mengandung nilai
kedispilinan. Poster ini merupakan strategi yang penting dalam
menanamkan nilai-nilai karakter baik dalam ruangan kelas maupun di
luar ruang kelas. Karena poster tidak hanya untuk menyampaikan
pesan atau kesan tertentu, namun poster juga mampu pula untuk
mempengaruhi dan memotivasi tingkah laku orang yang melihatnya.
Poster juga dapat merangsang perasaan peserta didik agar senantiasa
melaksanakan apa yang disampaikan melalui tulisan tersebut.

Penjelasan tersebut di atas menguatkan pendapat tentang
cirikhas dan keunikan dari kedua sekolah yang menjadi tempat
penelitian, yaitu SD Petro dengan membangun lingkungan sekolah
yang hijau, asri dan setiap dinding bahkan tanah yang dipenuhi dengan
poster kata motivasi yang cenderung pada pelestarian alam, kemudian
penulis memberikan istilah yang melekat pada SD Petro dengan
“sekolah lestari lingkungan”. SDMM dengan bangunan fisik yang luas
tanahnya terbatas, sehingga bangunannya harus ditingkat dan pada
setiap dinding di luar maupun didalam kelas dihiasi dengan
pemandangan kata, dan motivasi dari kutipan ayat dalam al-Qur’an
maupun dari kutipan hadits, juga kata-kata bijak “tutur pinutur’ para
tokoh-tokoh Muslim, selanjutnya penulis menyebut SDMM dengan
“sekolah lestari religi”. Dari fisik yang terbangun dan visi misi yang
sudah ditetapkan oleh kedua sekolah tersebut, maka dominasi dan

aneka ragam bentuk kegiatan, program dan pembiasaan selalu
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mengarah pada kontruksi budaya yang kemudian dituangkan dalam

penjelasan berikutnya.'®

C. Kurikulum dan Pembentukan Karakter Siswa

Beriringan dengan perkembangan zaman dan budaya, faktor
variatifnya kebutuhan dan juga dinamisasi [Imu Pengetahuan dan Teknologi
(berikutnya ditulis IPTEK) yang sangat pesat, kurikulum di negara Republik
Indonesia khususnya pun mengalami perubahan-perubahan dan inovasi dari
waktu ke waktu, mulai dari kurikulum 1952, kurikulum 1964, kurikulum 1968,
kurikulum 1975/1976, kurikulum 1984, kurikulum 1994, kurikulum 2002 dan
2004, kurikulum 2005, kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) sampai
dengan kurikulum 2013.

Sesungguhnya kurikulum pertama kali yang lahir pasca proklamsi
kemerdekaan Indonesia disebut dengan rencana pelajaran atau dalam bahasa
Belanda disebut dengan /eer p/an. Kurikulum yang lebih familiar dikenal
dengan kurikulum 1947 ini lebih menekankan pada pembentukan karakter
manusia Indonesia yang merdeka dan berdaulat dan sejajar dengan bangsa
lain, kesadaran bernegara dan bermasyarakat, sebagai pengganti dari sistem
pendidikan pada masa kolonial Belanda yang lebih cenderung pada aspek
kecerdasan intelektual belaka. Kemudian pada tahun 1952 kurikulum tersebut
mengalami proses penyempurnaan, kurikulum ini sudah mengarah pada suatu

sistem pendidikan nasional, yaitu kurikulum dengan menonjolkan ciri kahsnya

18 Dokumentasi foto sekolah SD Petro dan SDMM pada bagian lampiran IV.
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tersendiri bahwa setiap rencana pelajaran sehari-hari dan silabus mata
pelajaran harus jelas serta seorang guru mengajar satu mata pelajaran sesuai
dengan kemampuan dan latar belakang pendidikannya.'®

Rencana kurikulum 1964 atau terkenal dengan istilah kurikulum 1964
ini lahir pada penghujung era pemerintahan presiden Soekarno menjelang
akhir masa jabatannya, Hamalik dalam Hidayat menegaskan bahwa yang
menjadi ciri khas dari kurikulum ini adalah pemerintah mempunyai keinginan
agar rakyat mendapat pengetahuan akademik untuk pembekalan pada jenjang
SD, sehingga pembelajaran dipusatkan pada program pancawardhana, yaitu
daya cipta, rasa, karsa, karya dan moral.?° Mata pelajarannya diklasifikasikan
dalam lima kelompok bidang studi, yaitu moral, kecerdasan, emosional
(artistik), keprigelan (keterampilan), dan jasmaniah. Pendidikan dasar lebih
menekankan pada pengetahuan dan kegiatan fungsional praktis.?!

SD Petro yang didirikan pada tahun 1974, sejak berdirinya secara
otomatis langsung menggunakan kurikulum 1968 sebagai bentuk kebijakan
pemerintah sebagai bagian dari sekolah negeri, lahirnya kurikulum ini sangat
dipengaruhi oleh perubahan sistem politik dari rezim pemerintahan orde lama
ke rezim pemerintahan orde baru, kemudian jika ditinjau dari segi tujuan
pendidikan, kurikulum 1968 ini diarahkan pada upaya untuk membentuk
manusia pancasila sejati, kuat dan sehat jasmani, mempertinggi kecerdasan

dan keterampilan jasmani, moral, budi pekerti, dan keyakinan beragama.

19 Sholeh Hidayat, Pengembangan Kurikulum Baru (Bandung: Rosda, 2013), 2-3.
20 Tbid,. 3.
2! Loeloek Endah Poerwanti dan Sofan Amri, Panduan Memahami Kurikulum 2013, 5.
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Muatan dan isi pendidikannya diarahkan pada kegiatan mempertinggi
kecerdasan dan keterampilan, serta mengembangkan fisik yang sehat dan
kuat.?> Namun satu tahun berikutnya, satu-satunya SD negeri di Indonesia
yang namanya disandingkan dengan perusahaan BUMN besar ini kemudian
harus mengikuti peraturan pemerintah yang baru dalam hal ini menteri
pendidikan Nasional menegaskan agar semua sekolah baik negeri maupun
swasta harus menerapkan kurikulum 1975.

Pada dasarnya kurikulum 1975 banyak dipengaruhi oleh aliran
Psikologi Behavioristik, yaitu segala sesuatu diukur dari hasilnya, dan
diwujudkan dalam bentuk tingkah laku yang dapat diukur. Oleh sebab itu,
kurikulum 1975 berorientasi kepada tujuan yang dirumuskan secara
operasional dan behavioraal.>> Pembaruan kurikulum yang kelima secara
mendasar pula terjadi disebabkan karena lajunya pembangunan nasional yang
berdampak besar terhadap program pendidikan nasional. Kurikulum 1975
tersebut menganut pada pendekatan sistem yang dikenal dengan Prosedur
Pengembangan Sistem Instruksional (PPSI) yang merupakan cikal bakal
munculnya pembaharuan dalam sistem pengajaran di Indonesia, PPSI yang
dimaksud yaitu sistem yang senantiasa mengarah kepada tercapainya tujuan
yang spesifik, terukur dan dirumuskan dalam bentuk tingkah laku siswa, dan
munculnya sistem penilaian pada setiap satuan pelajaran tertentu serta

diadakannya bimbingan dan penyuluhan bagi siswa, begitupun juga sistem

22 Sholeh Hidayat, Pengembangan Kurikulum Baru, 4.
23 Hendyat Soetopo dan Wasty Soemanto, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum Sebagai
Substansi Problem Administrasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 1982), 5.
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kontrol sekolah yang mulai tertib dan disiplin dengan adanya supervisi dan
administrasi.>* Dengan kata lain, pengembangan kurikulum 1975
menggunakan pendekatan tujuan, yaitu kurikulum yang senantiasa
dikembangkan dengan berpedoman pada tujuan-tujuan pendidikan yang telah
dirumuskan secara jelas, dari tujuan nasional, tujuan institusional, tujuan
kurikuler, sampai dengan tujuan instruksional.?’

Antara tuntutan dan kebutuhan masyarakat beriringan dengan
perkembangan IPTEK, merupakan faktor mendasar perubahan dari kurikulum
1975 dengan kurikulum 1984. Kurikulum 1984 pendekatan pembelajarannya
berpusat pada anak didik melalui Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA). CBSA
adalah pendekatan pembelajaran yang memberikan kesempatan pada siswa
untuk aktif terlibat secara fisik, mental, intelektual, dan emosional dengan
harapan siswa memperoleh pengalaman belajar secara optimal, baik dalam
ranah kognitif, afektif maupun psikomotorik.?

Kurikulum 2002 dan 2005 diberi nama kurikulum berbasis kompetensi
(selanjutnya ditulis KBK). Pengembangan KBK sebagai pedoman dan alat
pendidikan bagi guru, didasarkan pada tiga asas pokok. Pertama, asas filosofis,
yaitu berkenaan dengan sistem nilai (value system) yang berlaku
dimasyarakat. Sistem nilai ini erat kaitannya dengan arah dan tujuan
pendidikan yang harus dicapai. Sistem nilai yang dimaskud adalah sistem nilai

yang tertanam dalam nilai-nilai luhur pancasila, oleh sebab itu membentuk

24 Sholeh Hidayat, Pengembangan Kurikulum Baru, 4-8.
25 Hendyat Soetopo dan Wasty Soemanto, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum, 117.
26 Sholeh Hidayat, Pengembangan Kurikulum Baru, 8-10.
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manusia yang Pancasilais merupakan tujuan dan arah dari segala macam
ikhtiar pada berbagai level dan jenjang pendidikan. Dengan demikian, KBK
dalam hal ini harus memuat dan mencerminkan nilai-nilai pancasila. Kedua,
asas psikologis, yaitu berhubungan dengan aspek kejiwaan dan perkembangan
peserta didik, dalam hal ini KBK memperhatikan betul kaitannya dengan
kondisi psikologi perkembangan dan psikologi belajar anak. Ketiga, asas
sosiologis dan teknologis, yaitu sekolah berfungsi untuk mempersiapkan anak
didik agar mereka dapat berperan aktif di masyarakat. Seiring dengan
kemajuan IPTEK, masyarakat selalu mengalami perubahan, bergerak menuju
perkembangan yang semakin komplek, perubahan bukan hanya terjadi pada
sistem nilai saja, akan tetapi juga pada pola kehidupan, struktur sosial,
kebutuhan dan tuntutan masyarakat. Dengan demikian, kurikulum sebagai
alat dan pedoman mendasar dalam proses pendidikan di sekolah harus
senantiasa relevan denga kebutuhan dan tuntutan masyarakat.?’

Berikutnya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (berikutnya disebut
KTSP) merupakan penyempurna dari kurikulum KBK, adalah kurikulum yang
hadir atas dasar peraturan pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang standar
nasional pendidikan pasal 19 ayat 1 seperti yang dikutip dalam Nik Haryanti,
bahwa dalam KTSP ini memadukan antara partisipasi kreativitas guru dan
proses belajar yang terpusat pada siswa (student center learning). dalam hal

ini guru ditantang untuk menciptakan suasana belajar yang kontekstual

27 Wina Sanjaya, Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Jakarta:
Kencana, 2005), 17-20.
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dengan lingkungan alam sosial murid. Selain itu juga ditekankan pada suasana
belajar yang menyenangkan. Proses belajar yang interaktif, inspiratif,
menantang, dan memotivasi siswa, kreativitas dan kemandirian sesuai minat
dan bakat, fisik dan perkembangan psikologi siswa.?®

Perubahan kurikulum dari tahun ke tahun sampai penerapannya pada
kurikulum KTSP ini, sacara mendasar dipengaruhi oleh perkembangan

paradigma kurikulum itu sendiri yang tergambar dalam tabel 4.1 berikut ini.

No | Aspek Kurikulum Lama KTSP
1 Siswa Pasif Aktif,  kreatif dan
produktif

2 | Kurikulum Subject based Competency based

3 | Guru Instruktif Fasilitatit

4 | Sarana prasarana Weaknesse Adequate

5 | Pembelajaran Pasif learning Aktif learning

6 | Evaluasi Subject oriented Competency

7 | Manajemen Sentralistik Desentralistik (MBS)

8 | Supervisi dan | Model tagihan Model bimbingan dan
pengawasan pemberdayaan

28 Nik Hariyanti, Pengembangan Kurikulum Pendidikan, 55-56.




115

No | Aspek Kurikulum Lama KTSP
9 | Lingkungan dan | Cenderung pasif Kondusif (peduli)
masyarakat

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum terkini dari serangkaian
kurikulum yang tercatat dalam tinta sejarah kurikulum pendidikan Indonesia.
Kurtilas hadir sebagai pengembangan dari kurikulum 2006 atau KTSP,
dinamika tersebut merupakan konsekuensi logis dari terjadinya perubahan
politik, ekonomi, sosial budaya, dan IPTEK dalam masyarakat berbangsa dan
bernegara. Sebab kurikulum sebagai seperangkat rencana pendidikan perlu
ditumbuh kembangkan secara dinamis sesuai dengan tuntutan kebutuhan dan
perubahan-perubahan yang terus terjadi di masyarakat. Orientasi kurtilas
adalah terjadinya peningkatan dan keseimbangan antara kompetensi sikap
(attitude), keterampilan (ski/l) dan pengetahuan (knowldge). Hal ini sejalan
dengan amanat UU no 20 tahun 2003 sebagaimana yang tersurat dalam
penjelasan pasal 35: kompetensi merupakan lulusan merupakan kualifikasi
kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan
sesuai dengan standar nasional yang telah disepakati.

Secara konseptual, kurtilas dicita-citakan untuk mampu melahirkan
generasi masa depan yang cerdas komprehensif, yaitu tidak hanya cerdas
dalam ranah intelektualnya, tetapi juga cerdas emosi, sosial dan spiritualnya.
Hal tersebut tampak dengan terintegrasikannya nilai-nilai karakter kedalam

proses pembelajaran, tidak lagi menjadi suplemen seperti dalam kurikulum
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2006 terdahulu. Pendekatan dan strategi pembelajaran yang digunakan dengan
memberikan ruang kepada peserta didik untuk mengonstruksi pengetahuan
baru berdasarkan pengalaman belajar yang diperoleh dari kelas, lingkungan
sekolah, dan masyarakat juga akan mampu mendekatkan peserta didik pada
kultur masyarakat dan bangsanya. Kurtilas menjadi salah satu solusi
menghadapi perubahan zaman yang kelak akan mengutamakan kompetensi
yang disinergikan dengan nilai-nilai karakter.”” Kedua sekolah yang menjadi
objek penelitian sama-sama menggunakan kurtilas, lebih terperincinya
peneliti sampaikan sebagai berikut.
1. Kurikulum SDN Petrokimia Gresik
Struktur kurikulum SD Petro meliputi substansi pembelajaran
yang ditempuh dalam suatu jenjang pendidikan selama 6 tahun, mulai
kelas I sampai dengan kelas VI, dimana kelas 3 dan 6 menggunakan
kurikulum KTSP, sedangkan kelas 1, 2, 4 dan 5 menggunakan kurtilas.
Berikut penulis tampilkan dokumen sekolah khususnya SD Petro yang
menggambarkan tentang penggunaan KTSP.
a. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan SD Petro memuat mata
pelajaran bidang studi Agama, bidang studi umum, muatan lokal,
pengembangan diri dan pembiasaan diri seperti yang tertera dalam

tabel 4.2 berikut ini.

2 Sholeh Hidayat, Pengembangan Kurikulum Baru, 111-113.
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Alokasi Waktu
No | Komponen Kelas
111 VI
A | Mata Pelajaran
1. | Pendidikan Agama 3
2. | Pendidikan 3
Kewarganegaraan
3. | Bahasa Indonesia 6
4. | Matematika 8
5. | llmu Pengetahuan Alam 6
6. | Ilmu Pengetahuan Sosial 3
7. | Seni Budaya dan 4
Keterampilan
8. | Pendidikan Jasmani, 3
OLahraga dan Kesehatan
B. | Mulok
a. Bahasa Jawa 2
b. Bahasa Inggris 2
c. Teknologi Informasi | 2
dan Komunikasi E;
d. Pendidikan Lingkungan g 2
Hidup (PLH) Z;:
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C. | Pengembangan diri

a. Pramuka

b. PMR/UKS
c. Jujitsu
d. PKS

e. Bina Vokalia

f. Seni Musik

g. Seni Tari

h. Seni Lukis

i. Teater

j. Hadrah/Gambus

k. Futsal

. Bola Voli

m. Tenis meja

n. Renang
Jumlah 42 44
Keterangan: *) Pengembangan diri dilaksanakan di luar jam

pelajaran kecuali pramuka.

. Muatan lokal merupakan kegiatan kurikulum untuk mengembangkan

kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas dan potensi daerah,

termasuk keunggulan daerah yang materinya

dikelompokan kedalam mata pelajaran yang ada.

tidak dapat
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c. Pengembangan diri bertujuan memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mengembangkan dan mengekpresikan diri sesuai
dengan kebutuhan bakat dan minat sesuai dengan peserta didik sesuai
dengan kondisi sekolah, yang dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan
ekstrakurikuler, kegiatan pembiasaan, untuk meningkatkan
kedisiplinan dan kecakapan anak didik.

d. Substansi mata pelajaran yaitu /PA terpadudan IPS terpadu.

e. Model pembelajaran pada kelas III melalui pendekatan tematik,
sedangkan pada kelas VI dilaksanakan melalui kedekatan mata
pelajaran.

f. Jam pelajaran untuk setiap mata pelajaran dialokasikan sebagaimana
tertera dalam struktur kurikulum.

g. Alokasi waktu satu jam pelajaran adalah 35 menit.

Minggu efektif dalam satu tahun pelajaran (dua semester) adalah 37
minggu. (Semester I = 125 hari dan semester Il = 139 hari).

Seperti sudah dijelaskan pada pernyataan di atas, SD Petro belum
menggunakan kurtilas secara massif, ada dua tingkatan (dua kelas) yang
masih menggunakan KTSP, yaitu kelas tiga dan kelas enam. Namun
demikian, dalam hal ini penerapan kurtilas pada kelas yang lain sudah
berjalan dengan baik, kondusif dan penerapannya sangat mendukung

dalam proses pembentukan karakter siswa.
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2. Kurikulum SDM Manyar GKB Gresik

Rudi Pumawan guru yang diamanahi sebagai wakil kepala atau
koordinator SDMM bagian kurikulum menuturkan, bahwa kurikulum
SDMM secara struktural merupakan sekolah yang berada pada dua
payung organisasi, yaitu UPT dinas pendidikan kabupaten Gresik dan
majelis DIKDASMEN Muhammadiyah, dengan demikian sekolah yang
mempunyai motto, creative, innovative and competitive school ini, harus
tunduk patuh pada garis aturan dan kebijakan, termasuk dalam hal ini
adalah penerapan kurikulum harus mengacu pada kurikulum yang sudah
dikembangkan oleh keduanya. UPT dengan kurikulum kurtilasnya sudah
direalisasikan SDMM, muatan materi Al-Islam, Kemuhammadiyahan dan
Bahasa arab yang dikenal dengan ISMUBA, termasuk dalam hal ini
pendalaman Al-Qur’an dan Al-Hadits yang disingkat dengan QURDIS
merupakan konten dan bagian kecil yang terdapat dalam kurikulum yang
dikembangkan oleh persyarikatan Muhammadiyah sebagai pemilik
sekolah tersebut secara legalitas.*’

Selain perpaduan antara kedua kurikulum tersebut, ada satu
kurikulum lagi dan itu merupakan kelas unggulan, kelas yang sudah
ditetapkan dan diseleksi sejak masuk sekolah sampai pada jenjang
kelulusan nanti, yaitu kelas /nternational Class Program yang kemudian
disebut dengan /CP yang menggunakan dua kurikulum yang sudah

terintegrasikan dalam pelaksanaan pembelajaran sehari-harinya. Dua

30 Wawancara dengan Rudi Pumawan, koordinator kurikulum SDMM, 26 Oktober 2016, di Gresik.
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perpaduan kurikulum yang dimaksud adalah kurtilas sebagai dari muatan
kurikulum nasional dengan Cambridge International Examination sebagai
bagian dari muatan internasional. Untuk muatan internasionalnya hanya
terdiri dari tiga mapel, yaitu math, Science dan English. Sementara
kurtilas menggunakan buku Bantuan dari Pemerintah Daerah (BOSDA),
untuk cambridge curriculum menggunakan workbook yang telah
didesain, dan dibuat oleh guru-guru SD laboratorium Universitas Negeri
Malang (UM), berdasarkan setiap pertemuan dalam bentuk bahan ajar
berbahasa inggris, untuk mendukung pemahaman dan pengayaan materi
maka untuk kelas ICP digunakan pula buku-buku Internasional dari
Penerbit Asing, seperti buku My Pals, / Science dan Math Champion yang
bertujuan membantu siswa dalam penguasaan materiberbahasa Inggris,
dan masih banyak buku yang bersumber dari penerbit asing lainnya.
Pada dasarnya kurtilas merupakan kurikulum yang terintegrasi
dengan pengembangan karakter anak. Sehingga, dengan didesainnya
hidden curriculum dalam cakupan yang lebih luas, dan akan diulas pada
pembahasan berikutnya, menjadi faktor penunjang dan suplemen dengan
nutrisi yang sangat tinggi dalam tercapainya tujuan pendidikan yang

berkarakter.
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D. Paparan data Penelitian
1. Kegiatan-kegiatan pembiasaan di SDN Petrokimia Gresik
a. Kegiatan rutinitas harian siswa

Kegiatan rutinitas harian siswa, adalah kegiatan siswa yang
berlangsung dan dilaksanakan secara berulang-ulang setiap harinya di
sekolah.’! Tradisi sebah, yaitu tradisi bersalaman dan mencium tangan
oleh siswa kepada guru piket yang sudah ditentukan jadwalnya.
Menyapa siswa dengan salam dan diikuti dengan senyum menjadi
pemandangan pagi hari yang indah, diikuti dengan iringan “musik
tematik”dalam menyambutnya.

Nurul Qomariyah, salah seorang guru dan mendapatkan amanah
sebagai wakil kepala sekolah bidang kurikulum di SD Petro
menyatakan, bahwa tradisi tersebut tidak hanya ketika siswa baru
datang dari rumah masing-masing, tetapi juga menjadi budaya baik yang
dilestarikan ketika hendak pulang sekolah. Berikutnya sebelum siswa
masuk ke dalam kelas masing-masing, tradisi rapi menjadi aturan yang
tak tertulis yang menghiasi indah dan rapinya pemandangan kelas.

Shalat Berjama’ah, yaitu membangun hubungan baik tidak
hanya secara Ahorisontal dengan sesama manusia, akan tetapi
membangun hubungan yang harmonis dengan Allah swt, dan salah satu
mediasi terbaiknya adalah shalat. shalat yang dilakukan secara

berjama’ah di masjid selain merupakan sunnah Rasulullah saw juga

31 Gambar kegiatan rutinitas harian siswa SD Petro pada lampiran V.
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merupakan edukasi penting kepada peserta didik agar cinta masjid dan
cinta ukhuwah. Allah swt menguatkan dalam firman Nya.
© G 1 L3851 5531y 1801 1,251

Artinya: Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku’lah
beserta orang-orang yang ruku’.??

Betapa pentignya keutamaan shalat berjama’ah di masjid ini,
kemudian Allah swt sampai mengabadikan dalam banyak firman-Nya,
salah satunya dalam ayat yang sudah dikutip di atas. Dalam tataran
pelaksanaannya, shalat berjama’ah ini harus melibatkan banyak guru
atau bahkan karyawan demi tertib dan hidmatnya pelaksanaan shalat
jama’ah tersebut. SD Petro yang masjidnya berada dalam lingkungan
sekolah nampaknya lebih mudah untuk mengkondisikannya, hanya
membutuhkan kesadaran dari setiap guru khususnya wali kelas lima,
untuk terus mengontrol dan melakukan pengawasan.

Polisi lingkungan, yaitu salah satu kegiatan rutinitas harian
siswa di SD Petro yang sangat khas dengan lingkungan sekolah dan
culturyang berkembang dikawasan tersebut, terinspirasi dari sukses dan
ditetapkannya sekolah tersebut dengan “sekolah adiwiyata mandiri”dan
tentunya tekstur tanah SD Petro yang luas dan subur menjadi faktor
yang sangat mendukung program ini, polisi lingkungan ini pada

dasarnya memiliki tujuan untuk menyadarkan dan menanamkan

32.Q.S. al-Baqarah, 2: 43, Qur’an all components of Microsoft Office, 2016.
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karakter Jestari lingkungan pada seluruh civitas SD Petro pada umunya
dan pada siswa khususnya.

Betapa pentingnya penghijauan karena secara geografis sekolah
tersebut berdekatan dengan KIG, termasuk PT. PG itu sendiri.
Merebaknya asap pabrik yang menjadi polusi dan mencemarkan udara,
menjadi sumber inspirasi sekolah ini untuk mengembangkan /lestari
lingkungan seperti yang sudah disinggung pada pembahasan di atas.
Polisi lingkungan sebagai bagian dari pembiasaan harian siswa
kemudian dinyatakan dan didukung dalam bentuk action yang nyata,
seperti yang ditegaskan oleh Ibu Ninis dan Ibu Nugi dalam bentuk
program yaitu green lovers club dengan kemasan kegiatan didalamnya
seperti menanam pohon didalam kelompok tersebut dengan membawa
tanaman dari rumah masing-masing yang kemudian di tanam
dilingkungan sekolah. Composterdalam artian membuat pupuk kompos,
yaitu pupuk yang bahan pokoknya diambil dari alam, sebagai bagian dari
usaha yang tidak bisa dipisahkan dari tanam bersama dalam menjaga,
merawat dan membudidayakan tanam produktif.’* Grees lovers club dan
composter ini merupakan dua aktivitas yang masuk bagian dari ekstra

kurikuler (selanjutnya ditulis eskul) sekolah.

33 Wawancara dengan Septiana Tri Niswati dan Nurul Qomariyah, Wakil Kepala bagian Kesiswaan
dan Wakil Kepala bagian kurikulum SD Petro, 11 Oktober 2016, di Gresik.
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b. Kegiatan rutinitas mingguan siswa

Kegiatan rutinitas mingguan siswa adalah, kegiatan yang
berlangsung secara berulang-ulang dalam skala mingguan, dan harus
ditempuh siswa pada setiap hari efektif sekolah. Diawali dengan upacara
bendera bersama pada hari senin merupakan pemandangan indah yang
menghiasi hijaunya lingkungan SD Petro, upacara ini sebagai bentuk
membangun karakter nasionalisme dan patriotisme dalam diri siswa,
cerdas Mata Pelajaran (mapel) yaitu mengulas dan mereview kembali
pelajaran matematika, [IPA dan mapel yang lainnya secara keseluruhan
dalam bentuk interaktif antara guru dengan siswa dalam bentuk
pertanyaan maupun pernyataan siswa dengan guru kelas pada kelas
masing-masing, hal ini merupakan pembiasaan pada hari selasa yang
berlangsung mulai jam 06.35 sampai dengan jam 07.00 sebelum jam
pelajaran pertama masuk, yang memiliki tujuan untuk membangun
karakter akademik siswa.

Cerdas mapel ini untuk membangun sadar intelektual siswa, juga
didukung dengan membangun budaya literasi, yaitu gerakan cinta
perpustakaan sebagai bentuk konkrit dari “buku membuka jendela
dunia’, gerakan ini senantiasa diingatkan oleh setiap guru wali kelas
setiap harinya dan diingatkan pula oleh kepala sekolah dalam setiap
pekannya, agar senantiasa seluruh siswa menjadi bagian penting dalam

perpustakaan sekolah.
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Senam pagi dalam bentuk stressing merupakan kegiatan rabu
pagi sebelum masuk kelas masing-masing, dengan tujuan membentuk
karakter peserta didik akan pentingnya gerak tubuh untuk kesehatan
jasmaninya.

Hafalan juz 30 dan ayat-ayat pilihan sesuai dengan kapasitas
kelas masing-masing bagi Muslim dan bagi non Muslim berupa do’a-
do’a yang diajarkan oleh guru agamanya masing-masing pada ruangan
khusus, kegiatan ini untuk menyadarkan pentingnya beragama yang
baik sesuai dengan keyakinan dan kepercayaan masing-masing.

Kultum, yaitu penyampaian mau izatu al-hasanah keislaman dan
keberagamaan, menghiasi pagi hari siswa pada hari jum’at yang
disampaikan oleh guru agama Islam, yaitu Ibu Nur Rahayu melalui
speaker kontrol dari kantor secara tersentral, yang didengarkan oleh
seluruh siswa pada kelas masing-masing dan di kontrol oleh wali kelas
masing-masing pula. Dalam hal ini guru Agama Islam kelahiran Gresik,
07 Agustus 1959 alumni universitas muhammadiyah Surabaya tersebut,
menegaskan bahwa pentingnya program kuw/fum ini, program ini
setidaknya bisa menutupi minimnya jam pelajaran Agama yang ada
disekolah Negeri ini, sekaligus berupaya untuk menanamkan kesadaran
pada anak-anak akan butuhnya nilai-nilai spiritual sebagai bekal untuk

mencapai hidupnya yang bahagia di dunia dan akhirat.’* Kemudian

3% Wawancara dengan Nur Rahayu, guru agama Islam SD Petro, 11 Oktober 2016, di Gresik.
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agenda sekolah berikutnya pada hari sabtu terfokus pembiasaan pada
budaya bersih lingkungan.
c. Kegiatan rutinitas bulanan dan tahunan siswa
Kegiatan rutinitas bulanan dan tahunan siswa adalah, kegiatan
yang sudah direncanakan, ditentukan dan diagendakan sekolah yang
dilaksanakan siswa pada setiap program bulanan dan atau tahunan siswa
di sekolah maupun di luar sekolah.®>> Istighosah, yaitu kegiatan do’a
bersama, mendatangkan pemateri (kiyai atau ustadh) menyampaikan
untaian religi dan memimpin untuk berdo’a bersama, agar pada ujian
nasional nantinya mendapatakan hasil yang maksimal dan menjadi yang
terbaik. Pembiasaan ini ditentukan oleh SD Petro setiap menjelang ujian
nasional khusus untuk kelas enam, kegiatan ini untuk membangun
karakter siswa bahwa setiap manusia butuh Allah swt dan kekuatan itu
akan diraih salah satu mediasi terbaiknya adalah do’a yang senantiasa
dilantunkan kehadirat Allah swt. Allah swt berfirman:
Tyt SES BT 525 Caf 0 5 36 2 wstie a1
@ 535 1414l g s
Artinya: Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu
tentang Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat.
Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia
memohon kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu memenuhi

(segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku,
agar mereka selalu berada dalam kebenaran.3°

35 Gambar kegiatan rutinitas bulanan dan tahunan siswa SD Petro pada lampiran V1.
36 Q.S. al-Baqarah, 2: 186, Qur’an all components of Microsoft Office, 2016.
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Karyaku yaitu program setiap akhir tahun SD Petro dalam
rangka menunjukkan hasil-hasil karya paling mengesankan dan
istimewa bagi setiap siswa, karya yang diciptakan selama satu tahun
penuh dalam bentuk yang variatif dan sangat bergantung pada
kemampuan siswa itu masing-masing. Karyaku ini juga menjadi ajang
curhat siswa dengan orang tua dan walimurid, ajang sharing antara orang
tua atau wali murid dengan wali kelas, sekaligus pembagian raport
siswa, karyaku ini terinspirasi dengan tujuan untuk ajang
membahagiakan dan membuat haru orang tua dan wali murid, juga
untuk membangun rasa percaya diri dan motivasi siswa untuk terus
berbuat, beramal dan berkarya yang lebih baik lagi dari waktu ke waktu.

Mabela, yaitu kegiatan penunjang sofi skill’s siswa SD Petro
khususnya dalam bidang wirausaha dan budidaya. Mari belajar bersama
ahlinya yang kemudian dikenal dengan mabela tersebut, merupakan
program unggulan juga yang diadakan secara kondisional oleh SD Petro
bekerjasama dengan paguyuban wali murid, dengan tujuan agar siswa
memiliki karakter bahwa keilmuan secara intelektual (hard skill’s) itu
penting, tapi yang tidak kalah pentingnya pula sof? skill’s yang potensi
dan dibutuhkan oleh masyarakat yang mana dalam program ini lebih
didominasi oleh otak kanan tersebut bisa mengantarkan siswa untuk
bisa berkiprah dan berkarya serta eksis dalam hidup nanti yang

sesungguhnya di masyarakat.
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Outbond dan Outdoor yaitu studi luar kelas dengan memadukan
antara ilmu dengan alam. Kegiatan ini memiliki tujuan yang sama untuk
membentuk karakter siswa yang memiliki ketahanan dan kekuatan fisik
atau dengan kata lain program ini memberikan pandangan pada siswa
bahwa belajar itu tidak harus selalu di dalam kelas tapi juga belajar dari
dan di alam.

Baksos, bakti sosial yaitu kegiatan yang terinspirasi dari
membangun hubungan yang baik secara Ahorisontal, timbulnya
kepedulian siswa terhadap sesama, terhadap orang lain yang lemah
secara ekonomi, pendidikan, dan atau kepekaan serta sikap tanggap dan
cepat siswa terhadap orang lain yang tertimpa bencana. Gerakana peduli
sosial yang digalakkan oleh kedua sekolah setiap tahun ini memiliki
tujuan agar siswa memiliki karakter jiwa sosialis bukan individualis.

2. Kegiatan-kegiatan pembiasaan di SDM Manyar GKB Gresik
a. Kegiatan rutinitas harian siswa

Kegiatan rutinitas harian siswa di SDMM dijabarkan sebagai
berikut.>” Tradisi sebah diikuti dengan iringan “musik tematik” dalam
menyambut kedatangan siswa, juga menjadi budaya yang baik di
SDMM. Berjabat tangan antara siswa dengan guru merupakan bentuk
pembiasaan pada siswa untuk membangun karakter menghormati dan
memuliakan orang yang lebih tua, terlebih lagi mereka adalah guru yang

mentransformasikan ilmu dan nilai dalam kehidupannya.

37 Gambar Kegiatan rutinitas harian siswa SDMM pada lampiran VII.
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Tradisi rapi, yaitu Prosesi masuk kelas setelah bel masuk
berdering, kemudian masing-masing siswa meletakkan sepatu pada
lantai atau pada /ocker agar terbiasa budaya indah dan rapi, kemudian
berbaris rapi didepan pintu sebelum masuk kekelasnya masing-masing,
sebelum masuk kelas di SDMM membudayakan sambutan guru wali dan
ketua kelas untuk mempersilahkan masuk dengan saling bersalaman,
membangun karakter kebersamaan, kekeluargaan dan ketertiban,
selanjutnya salaman bagi perempuan dengan perempuan laki-laki
dengan laki-laki, untuk mengajarkan pentingnya menjaga diri dari
sentuhan yang diharamkan dalam Islam.

Shalat Berjama’ah juga menjadi kegiatan rutinitas harian di
SDMM, jika shalat berjama’ah di SD Petro dilaksanakan di masjid yang
berada dalam satu komplek dengan sekolahnya, tidak demikian dengan
SDMM, masjidnya berada di luar lingkungan sekolah, harus ada
pengawalan dan di pantau lebih ketat lagi karena selain harus melewati
jarak kurang lebih sekitar 100 meter harus melewati jalan raya
perumahan dan pada tataran teknisnya di masjid para siswa harus
berbaur dengan jama’ah masjid pada umumnya, sehingga sekolah
menugaskan beberapa siswa kelas besar lainnya dengan piket terjadwal
yang telah ditentukan sekolah, siswa tersebut bertugas menjadi
pengawas dan membantu guru menjaga kerapian dan ketertiban siswa

selama ada di sekolah, dan lebih khusus ketika berada di masjid, petugas
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dari siswa yang terjadwal tersebut disebut dengan Patroli Keamanan
Sekolah (PKS).

Shalat berjama’ah di masjid pada SDMM hanya diperuntukkan
pada kelas besar mulai kelas tiga sampai kelas enam, sedangkan kelas
kecil yaitu kelas satu dua dan tiga shalat berjama’ah di kelas masing-
masing dengan dipandu oleh wali kelasnya masing-masing, kecuali kelas
satu shalat berjama’ahnya di kelas multimedia.

Pembiasaan shalat berjama’ah di masjid merupakan mediasi
yang paling efektif untuk menanamkan pada seluruh keluarga sekolah
khususnya peserta didik agar hati, akal pikir, tutur kata dan tindakannya
senantiasa mengingatkan diri dengan masjid. Mengingatkan diri dengan
masjid yang dimaksud adalah menggantungkan hati pada masjid, sering
datang ke masjid, banyak duduk (7 tikaf) di masjid, memuliakan masjid,
memperbaiki dan menghias masjid, menghidupkan ibadah di dalam
masjid, berkumpul dalam ketaatan di masjid, dan menyebarkan akhlak
mulia yang bertolak dari masjid.*®

Setiap selesai melaksanakan shalat dzuhur berjama’ah di masjid
diikuti dengan dhikir dan do ’a, seluruh siswa dengan kondisi yang tertib
pula, diarahkan kelantai dua untuk belajar memberikan tausiyah dan
mendengarkan Kuliah Tujuh Menit (kulfum) yang disampaikan oleh

siswa pada hari senin dan selasa, dan disampaikan oleh guru pada hari

38 Syaikh Khalid Sayyid Rusyah, Nikmatnya Beribadah Langkah-langkah Praktis Untuk Meraih
Kenikmatan Beribadah Pada Allah (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2006), 474.
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rabu dan kamis seperti yang sudah diagendakan oleh bagian al-Islam dan
Kemuhammadiyahan.

Rutinitas ini juga merupakan mediasi yang sangat efektif untuk
“edukasi dakwah siswa’ dengan beberapa harapan. Pertama,
menanamkan tanggung jawab dari setiap materi yang disiapkan, dan
sekaligus menjadi nilai moral dan benteng diri terhadap isi yang sudah
disampaikan. Kedua, melatih mental siswa untuk tampil didepan orang
banyak. Ketiga, menjadi pendengar yang santun, dan bijaksana dalam
menyikapi pandangan serta pendapat orang lain. Keempat, menanamkan
pada siswa, bahagianya berbagi dan mengajak diri serta orang lain untuk
berbuat baik dengan cara yang baik di jalan Allah swt.

Rutinitas harian yang dibudayakan dan sekaligus menjadi
rangkaian dari shalat berjama’ah adalah perfect wudlu’. Wudlw’
merupakan  kewajiban bagi setiap individu Muslim agar
menyempurnakan wudlu’nya ketika hendak mendirikan shalat, seperti
yang sudah dicontohkan oleh baginda Rasulullah saw, berdasar pada
firman Allah swt:

J) pimpails ot LG a1 )y i ) o ol T

& ..... G ) 2eiasly it Ty gl

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak

mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu

sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu
sampai dengan kedua mata kaki.**

3 Q.S. al-Ma'idah, 5: 6, Qur’an all components of Microsoft Office, 2016.
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Pelaksanaan perfect wudlu’ oleh setiap siswa hendak shalat
berjama’ah, senantiasa diawasi untuk menghindari kegaduhan antar
siswa dipantau oleh guru-guru, mengajarkan dan sekaligus
membenarkan jika ada kesalahan dalam pelaksanaan wudlu’ tersebut,
wudlu’ adalah kunci pembuka untuk shalat, sebaik dan sebagus apapun
shalat seseorang, tidak bernilai disisi Allah swt jika dalam bersucinya
(wudlu’, tayammum atau mandi) nya tidak sempurna. Dengan perfect
wud[u’ ini, diharapkan peserta didik senantiasa menyempurnakan
wudlu'nya baik ketika diawasi maupun tidak diawasi, karena sudah
menjadi pembiasaan yang tertanam, dengan perfect wud/u’ ini pula,
siswa bisa melaksanakan rangkaian ibadah yang berkualitas dan bernilai
tinggi disisi Allah swt.

Dining room, yaitu kegiatan makan siang di salah satu ruangan
besar yang ada dilantai dasar untuk memenuhi kebutuhan fisik dan
nutrisi tubuh bagi setiap siswa maupun seluruh civitas yang ada di
SDMM. Secara mendasar sistem yang diterapkan kedua sekolah ini
berbeda, SDMM dengan fi// day school nya sementara SD Petro tidak
menerapkan sistem itu, maka SDMM yang lebih banyak waktu di
sekolah bisa mengemas dengan baik dan variatif kegiatan pembiasaan-
pembiasaan di sekolah, termasuk dalam hal ini adalah dining room.

Secara teknis di ruang makan tersebut yang kemudian dijadikan
dua kelompok yaitu kelompok kecil dan kelompok besar, secara teknis

ketika kelas atas sedang menunaikan rangkaian kewajiban shalat
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berjama’ah di masjid, maka kelas kecil berada diruang makan terlebih
dahulu, diawali dengan pembekalan yang senantiasa disampaikan oleh
para guru yang bertugas sebelum makan, mengingatkan cara makan
yang baik sesuai dengan yang sudah ditentukan dalam al-Qur’an
maupun yang sudah dicontohkan oleh baginda Rasulullah saw, selalu
menjadi pemandangan yang tidak pernah bosan disampaikan didepan
para peserta didik kelas atas maupun kelas bawah sendiri, sehingga
dengan pembiasaan ini siswa bisa mengontrol diri, bisa dan terbiasa
makan hidangan yang baik dan benar seperti cara dan etika baik dari
baginda Rasulullah saw dimanapun dia berada. Petuah ini berdasar pada

firman Allah swt.

>3 oz -

gjij\;}g’ j.aji) \;Kjw J»&r_é_—ua.:) b)o- ‘93\; "‘““

@ o0 4
Artinya: Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di
setiap (memasuki) masjid, makan dan minumlah, dan janganlah

berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang berlebih-lebihan.*

Prosesi pemenuhan nutrisi jasmani siswa di dining room SDMM,
dengan cara siswa mengambil sendiri atau lebih dikenal dengan
prasmanan, cara ini mendidik siswa untuk membiasakan budaya antri
dan sabar menunggu, kemudian ditegaskan dalam penghujung ayat
tersebut, mengingatkan sekaligus menghikmah pada siswa bahwa

makan dan minum itu harus sesuai dengan porsinya, tidak boleh

40°Q.S. al-A’raf, 7: 31, Qur’an all components of Microsoft Office, 2016.
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berlebih-lebihan dan harus dipertanggung jawabkan. Makan harus
diawali dengan kalimat basmalah, menggunakan tangan kanan dan tidak
boleh meniup hidangan, serta tidak boleh mengambil makanan kecuali
yang dekat dari jangkauannya. Etika inilah yang merupakan sunnah
Rasulullah saw ketika makan yang didoktrin oleh guru dan diterapkan
dalam setiap diri siswa jika berhadapan dengan urusan isi perut tersebut.

Lebih lanjut, Shofan Hariyanto sebagai koordinator SDMM
dalam bidang kesiswaan kemudian menegaskan bahkan dari program
dining room inilah yang menjadi salah satu inspirasi dan pembiasaan
yang sangat baik yang bisa menarik para orang tua dan wali murid untuk
berbondong-bondong menyekolahkan putra-putrinya di SDMM.*!

b. Kegiatan rutinitas mingguan siswa

Berikut kegiatan rutinitas mingguan siswa SDMM. Breafing
awal pekan menghiasi cerahnya pagi hari senin di SDMM untuk seluruh
warga sekolah mulai pukul 07.00 sampek pukul 07.45 menit, jadwal dan
materi breafing yang akan disampaikan sudah terjadwal dan merupakan
bagian dari koordinator kesiswaan sekolah ketika raker, materi breafing
lebih banyak menguatkan pesan pada siswa pada evaluasi pekan
(mingguan), motivasi dan melihat kehidupan dalam berbagai perspektif,
tentunya dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh

siswa, sehingga memacu siswa untuk terus berprestasi, berkemajuan dan

4l Wawancara dengan Shofan Hariyanto, koordinator kesiswaan dan AIK SDMM, 20 Oktober
2016, di Gresik.
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bermanfaat. Breafing awal pekan ini berbeda dengan upacara, kalau
upacara dalam penanaman cinta tanah air dan bangsa dilaksanakan
sekolah setiap dua pekan sekali.

Tadarrus bersama yang dipandu oleh guru kemudian dilanjutkan
dengan duha pray menjadi pembiasaan yang dilestarikan melalui
program sekolah dilaksanakan setiap hari selasa, rabu dan kamis pada
pukul 06.45 sampai dengan pukul 07.05 menit yang diwajibkan pada
kelas empat dan lima di aula sedangkan kelas enam di kelas multimedia
karena tempatnya tidak mencukupi jika semua shalat sunnah dluhanya
di aula.

Senam pagi mulai pukul 07.00 sampai dengan 08.00, merupakan
pembiasaan pagi hari yang diikuti oleh civitas sekolah dan para siswa,
mengadakan pembiasaan senam hari jum’at yang dipimpin oleh guru
olahraga memiliki tujuan pentingnya sehat dengan olahraga, kemudian
dilanjutkan dengan duha pray dan bersih-bersih kelas, pukul 11.00
seluruh pembelajaran harus dihentikan serempak, untuk kemudian
melanjutkan dengan shalat jum’at berjama’ah ke masjid untuk kelas atas
dan di aula untuk kelas kecil yang dipandu oleh imam dan khatib dari
ustadh yang sudah terjadwal, dan sebagai bentuk edukasi sendiri bagi
para ustadh, maka pemimpin shalat jum’at di sekolah tersebut tidak
hanya dihandl/e oleh guru al-Islam saja, akan tetapi juga oleh semua guru

umum terjadwal.
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Selanjutnya khusus para siswi disampaikan edukasi keagamaan
setelah shalat duhur berjama’ah, dalam program pembiasaan yang
dikenal dengan istilah keputrian yaitu program edukasi tentang figh
nisa’bagi para siswi dan keputraan yaitu program penanaman nilai-nilai
tentang tauhid dan kepemimpinan yang disampaikan oleh team al-Islam
SDMM. Sementara pada hari sabtu libur karena sekolah ini menerapkan
tull day’s school, sehingga pembelajaran aktif dimaksimalkan selama
hari senin sampai dengan jum’at. Demikian dipertegas oleh koordinator
kesiswaan dan Koordinator Bidang a/-Is/am dan Kemuhammadiyahan
di SDMM tersebut.*

Selain program pembiasaan rutin mingguan di SDMM seperti
yang dijelaskan di atas, terdapat program pembiasaan yang lain juga
yaitu Qur’an learning atau dikenal dengan istilah Qiu el, yaitu
pembelajaran al-Qur’an mulai dari kelas satu sampai dengan kelas enam,
dengan desain pembelajaran yang bervariatif dan menyenangkan dengan
jadwal pembelajarannya yang sudah ditentukan oleh koordinator
kurikulum. Kelas kecil maupun kelas besar diharapkan mampu membaca
al-Qur’an dengan baik dan benar, kemudian diikuti menghafal dengan
surat yang sudah ditarget dan ditentukan berdasar tiap jenjang
kemampuannya oleh team Qiu e/ yang dikoordinir oleh ustadzah

Faslihah. Pembiasaan ini membangun karakter siswa untuk terus cinta

42 Wawancara dengan Shofan Hariyanto, Koordinator Kesiswaan dan AIK SDMM, 20 Oktober
2016, di Gresik.
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pada kitab suci Al-Qur’an, membaca dan mengamalkan isi
kandunganya.

Bermula dari banyaknya siswa yang membawa produk dari
rumah masing-masing kemudian dijual kepada temannya yang lain
dalam lingkungan SDMM tanpa sepengetahuan guru dan karyawan
merupakan cikal bakal munculnya program rutinitas mingguan
enterpreuner day’s, yaitu empat hari khusus pembelajaran berdagang
oleh kelas empat dan kelas lima secara bergantian, kemudian laba yang
dihasilkan dari program tersebut disalurkan melalui program Bakti
Sosial (Baksos). Program ini dikemas sekolah untuk membangun jiwa
bisnis atau berwirausaha yang baik dan bermanfaat.

Binpres yaitu pembinaan siswa yang memiliki prestasi dalam
berbagai bidang dan keahlian, yang menarik dalam binpres ini, proses
seleksi untuk mendapatkan dan menetapkan siswa mengikuti binpres,
yang menjadi prioritas bukanlah kemampuan dalam bidang keilmuan,
bakat dan kreatifitasnya masing-masing, akan tetapi melihat dari
attitude atau moral siswa yang dilihat dari my diary siswa masing-
masing.

My diary merupakan salah satu media yang disiapkan sekolah
untuk monitoring seluruh kegiatan ibadah siswa di rumah. Binpres
merupakan program harian di SDMM untuk menyiapkan siswa dengan
kemampuan dan prestasinya yang kemudian dipersiapkan untuk

mengikuti lomba. Peningkatan kecerdasan infelektual dalam
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mendukung prestasi siswa, maka SDMM membudayakan Gerakan
Literasi Sekolah (GLS) yaitu pembiasaan wajib membaca minimal 15
menit bagi siswa setiap hari yang dipantau dan dilaporkan pada wali
kelas masing-masing, kecuali kelas satu yang masih belum bisa
membaca, GLS bertujuan membangun karakter siswa agar semakin
cinta perpustakaan dan membudayakan tradisi 7igra’, bahwa setiap yang
diucap dan laksanakan siswa berdasar pada buku rujukan yang
menguatkan. Betapa pentingnya membangun tradisi ini sampai wahyu
yang pertama kali diterima baginda Rasulullah saw di gua hira’ tidak
lain adalah kata kerja bentuk perintah (77’7l mudhari’), kata igra’ yang

artinya adalah bacalah. Allah swt berfirman.

D3 il alg; 2
Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang
menciptakan.*3

Ayat di atas menghikmah pada seluruh umat manusia khususnya
Muslim untuk senantiasa gemar membaca, membaca secara tekstual
maupun membaca kontekstual agar menjadi hamba yang memiliki
wawasan keilmuan yang luas, selanjutnya dengan ilmu dapat
mempengaruhi pola pikir, pola sikap dan perbuatan yang bijaksana dan
bermanfaat. Ilmu akan diraih tentunya melalui proses pembelajaran
panjang yang tidak pernah berhenti sampai tubuh ini dikembalikan

ketanah.

4.Q.S. al-'alaq, 96: 1, Qur’an all components of Microsoft Office, 2016.
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[lmu adalah Islam, Islam adalah ilmu. Islam menjadikan ilmu
pengetahuan sebagai syarat dan tujuannya. Islam menyamakan
pencarian ilmu pengetahuan dengan makna ibadah. Islam sangat memuji
orang yang tekun mencari pengetahuan, menjadikan mereka wali dan
sahabat Allah swt, serta menempatkan nilai tintanya di atas nilai darah
para syuhada’.** Sebagaimana presiden atau raja sebagai imam atau amir
dalam sebuah negara, maka ilmu adalah imamnya amal. Sesungguhnya
ilmu adalah imamnya amal dan panglimanya, sementara amal adalah
pengikut dan anak buahnya. Setiap amal yang tidak berpedoman kepada
ilmu dan tidak mengikuti bimbingan ilmu, maka amal itu tidak berguna
bagi pelakunya, bahkan dapat membahayakannya. Sebagaimana yang
dinyatakan oleh sebagian ulama salaf, “barangsiapa beribadah kepada
Allah swt tanpa ilmu, maka apa yang dia rusak lebih banyak dari apa
yang dia perbaiki”*

Amal yang dimaksud adalah selain medatangkan manfaat bagi
dirinya dan orang lain, amal yang dimaksud tidak lain adalah amal salih
yang beradab. Tidak ada adab kecuali dengan ilmu dan tidak ada ilmu
yang bermanfaat kecuali dengan adab. Bahkan ilmu tanpa adab akan
menyesatkan dan membinasakan orang yang mempunyai ilmu tersebut.
Adab adalah batasan-batasan kebaikan yang membatasi diri dari

pelencengan, dosa dan kemungkaran, hilangnya adab menyebabkan

4 Akhmad Alim, Sains dan Teknologi Islami (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014), 1-2.
4 Yazir Bin Abdul Qadir Jawas, Menuntut ilmu Jalan Menuju Surga (Bogor: Pustaka Al-Taqwa,

2016), 54.
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dirinya dikuasai oleh hawa nafsu sehingga terjerumus dalam
kemungkaran.*® Dengan demikian, seluas apapun ilmu yang dimiliki
oleh seseorang, atau bahkan dengan gelar yang banyak secara akdemik
sekalipun, jika tidak memiliki adab dengan kedalaman ilmunya maka dia
akan hina, tidak mempunyai teman dan saudara.

c. Kegiatan rutinitas bulanan dan tahunan siswa

Kegiatan rutinitas bulanan dan atau tahunan siswa SDMM
sebagai berikut.*’ Barbegiu, kegiatan ini dalam rangka menanamkan
kepada setiap diri siswa untuk mendekatkan diri siswa pada Allah swt
sekaligus menjadi nutrisi jiwa siswa untuk lebih 7nteraktif dengan
Rabbnya, sehingga segala urusan dan harapan yang dibutuhkan
dimudahkan dan diberkahi oleh Allah swt, program ini juga untuk
memantapkan persiapan menghadapi UNAS khusus kelas enam dan
program yang sangat diapresiasi oleh wali murid ini bertujuan untuk
membangun hubungan emosional, kebersamaan dan kekeluargaan antar
siswa.

Melekat merupakan akronim dari mengenal lebih dekat, kegiatan
rutin awal tahun ajaran baru yang diikuti oleh seluruh siswa SDMM
secara konsep dan teknis pelaksanaan mengacu pada keputusan raker
yang disampaikan oleh koordinator kurikulum dan tema besarnya sesuai

dengan kebutuhan siswa pada tahun ini yang mengacu dari evaluasi

46 Syaikh Khalid Sayyid Rusyah, Nikmatnya Beribadah, 451.
47 Gambar kegiatan rutinitas bulanan dan tahunan siswa SDMM pada lampiran VIII.
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besar dari seluruh program atau pembiasaan yang dirasa sangat lemah
dan kurang maksimal. Melekat merupakan kegiatan siswa untuk saling
mengenal, mengenal dengan para guru, saling kenal mengenal dengan
sesama teman, bahkan mengenal lingkungan sekolah. Kegiatan ini

berdasar pada firman Allah swt:
\;jii EEARE 2@7 S5 o oudls G e \@u
i ’&L&m\u\ \m\wrs—,sz\u\\géj\;;l
Aﬂinya, Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling
kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi

Maha Mengenal.*®

Dalam kegiatan melekat juga terdapat program pembentukan
struktur kelas, penentuan ketua kelas dikemas dengan sistem seperti
pemilihan umum (pemilu) kepala pemerintahan, setiap kelas dipilih
beberapa calon untuk kemudian para calon tersebut berkampanye,
meyakinkan didepan warga kelas masing-masing agar dipilih dan
diamanahi menjadi ketua kelas, dalam pemilihan ketua tersebut masing-
masing siswa memiliki hak suara untuk memilih calon ketua kelas dan
kemudian dilakukan perhitungan suara dengan menggunakan e-voting.
Pelaksanaan pembentukan struktur kelas yang didesain seperti pemilu

oleh sekolah dalam rangkaian acara pada melekat, merupakan ajang

melatih arti pentingnya demokrasi dan kepemimpinan.

8 Q.S. al-Hujurat, 49: 13, Qur’an all components of Microsoft Office, 2016.
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Dering Telefon Anandayaitu media komunikasi via telefon wali
kelas terhadap orang tua siswa yang rutin diagendakan dua kali dalam
satu semester dalam rangka menanyakan kabar siswa pada orang tua,
mengingatkan shalat mereka, dan mengingatkan untuk meningkatkan
belajar siswa di rumah, merupakan langkah strategis sekolah dalam
memberikan perhatian pada orang tua dan siswa. Tidak cukup perhatian
tercurahkan via telefon saja, akan tetapi ada juga agenda Home Visite
dalam artian sebagai agenda silaturahim dan berkunjung secara langsung
wali kelas setiap satu bulan sekali ke rumah masing-masing siswa sesuai
dengan jadwal yang sudah diatur oleh masing-masing wali kelas, dalam
rangka untuk mengetahui lebih detail kebiasaan siswa di rumah. Dering
Telefon Ananda dan Home Visite merupakan dua agenda yang sudah
dibudayakan oleh SDMM untuk membangun harmonisasi komunikasi,
kedekatan emosional, dan kekeluargaan antara sekolah yang diwakili
oleh wali kelas dengan orang tua siswa dan siswa itu sendiri.

Sama seperti di SD Petro, di SDMM juga terdapat kegiatan
Outbond dan Outdoor, agenda ini dijadwal satu kali dalam setiap
jenjangnya selama satu tahun pelajaran dengan waktu dan tujuan yang
telah ditentukan berikutnya oleh sekolah.

Baksos juga sudah menjadi agenda rutin tahunan di SDMM,
sebagai salah satu contoh adalah menyembelih dan menyalurkan hewan
kurban pada even 7dul adha, hasil dari infaq yang sudah dikumpulkan

oleh siswa, para guru dan karyawan dan juga dari para orang tua maupun
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wali murid yang ingin menyembelih hewan kurbannya di sekolah, untuk
selanjutnya dibagikan pada warga sekitar sekolah, dan atau disebarkan
pada seluruh ranting-ranting muhammadiyah, atau disalurkan ke desa-
desa yang membutuhkan.

3. Kegiatan Ekstra Kurikuler Dalam Aspek Hidden Curriculum

Progress kegiatan rutinitas atau pembiasaan harian pada kedua
sekolah sering mengalami perkembangan, seiring dengan kebutuhan siswa
dan sekolah. Selanjutnya, pengembangan rutinitas mingguan siswa pada
kedua sekolah tersebut terdapat juga dalam program eskul siswa SD Petro*
maupun kegiatan eskul siswa SDMM?>° yang sangat bervariatif dalam
membentuk karakter siswa.

Kemudian penulis mengklasifikasikan beraneka ragam eskul
tersebut dengan empat kategori, yaitu eskul dalam minat dan bakat, eskul
dalm bidang kesenian dan kebudayaan, eskul dalam bidang olahraga dan
bela diri, dan eskul dalam bidang kepemimpinan, selanjutnya penulis
paparkan eskul tersebut pada pembahasan berikut.

a. Ekstra Kurikuler Dalam bidang Minat dan Bakat
Tolok ukur keberhasilan seseorang tidak selalu dipandang
dari kemampuan intelektualnya yang tinggi, namun juga bisa
dilihat dari kemampuan mengaktualisasikan diri dalam menggali

bakat dan keterampilannya. Bakat yang didapat dari pencarian jati

4 Data dan gambar program ekstra kurikuler SD Petro pada lampiran IX.
39 Data dan gambar program ekstra kurikuler SDMM pada lampiran X.
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diri, bakat yang hadir ketika melihat celah dan peluang untuk
berkarya dan bermanfaat, keterampilan yang muncul dari inspirasi
kesuksesan orang lain, keterampilan yang diraih dari proses inovasi
yang tidak pernah berhenti, dan masih banyak lagi bakat dan
keterampilan yang didapatkan dari faktor-faktor yang lain, baik itu
faktor yang muncul dari dalam diri maupun dari luar dirinya.

Bakat dan keterampilan yang senantiasa diasah dan diasuh,
dengan proses panjang yang tidak pernah menyerah, akan mampu
menelurkan kreativitas tinggi yang dibutuhkan oleh masyarakat,
sehingga hidupnya menjadi lebih berdaya. Tidaklah Allah swt
menciptakan hamba-hamba Nya, kecuali sudah menyiapkan
seperangkat anatomi canggih dalam dirinya, untuk terus berupaya
mencari, menggali, dan mengembangkan bakat dan keterampilan
dalam dirinya. Bahkan “seorang yang cacat’” secara fisik sekalipun,
dengan ketangguhan dalam kesabarannya menerima takdir, dan
kegigihannya untuk menggali potensi bakat dan keterampilan
dirinya, bisa berhasil bahkan kesusksesannya bisa mengalahkan
orang lain yang memiliki fisik yang lebih sempurna dari dirinya,
inilah bagian kecil dari tanda Maha adilnya Allah swt untuk seluruh
hamba ciptaan Nya.

Fun english, Palang Merah Remaja (PMR), Usaha
Kesehatan Sekolah (UKS), dan Green Lover Club (GLC),

merupakan pengembangan eskul minat dan bakat yang ditetapkan
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oleh SD Petro. Sedangkan, mewarnai dan menggambar, bahasa
jepang, jurnalistik dan retorika, merupakan eskul dalam bidang
minat bakat yang dikembangkan oleh SDMM.

b. Ekstra Kurikuler Dalam Bidang Kesenian dan Kebudayaan

Dunia tanpa seni tentu saja akan menjadi tempat yang amat
sunyi. Seni mencerminkan budaya dan masyarakat melalui
keindahan kreativitas, kebutuhan untuk memasukkan instruksi seni
dan budaya dalam ruang kelas, baik dalam desain pembelajaran
dikelas maupun dalam bentuk eskul menjadi salah satu
pertimbangan dari sekolah untuk diprioritaskan. Menggali bakat-
bakat seni dalam diri siswa, dan mendorong siswa lain untuk
mengasah kemampuan seni mereka, merupakan hal yang penting
dalam rangka mengintegrasikan pembelajaran multimodal kesemua
ruang kelas. Membawa aktivitas seni dan budaya kedalam kelas
akan menambah dimensi dan kedalaman pengalaman belajar.
Strategi yang dibuat menyenangkan dan ekspresif dapat mengasah
bakat-bakat seni untuk berprestasi.>!

Seni tari, seni lukis, bina musik, bina vokalia, band, teater,
hadrah/gambus merupakan macam-macam eskul yang juga banyak
diminati oleh para siswa SD Petro dalam mengaktualisasikan
dirinya berkolaborasi dengan keindahan, olah tubuh, olah vokal dan

olah ekspresi dalam seni dan budaya. Sedangkan gerak dan lagu,

5! Andi Stix & Frank Hrbek, Guru Sebagai Pelatih Kelas (Jakarta: Erlangga, 2007), 139.
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bina vokalia, bina musik, teater, dan seni rupa merupakan eskul
bidang budaya dan seni yang banyak digemari dan diikuti oleh siswa
SDMM dalam mengekspresikan diri dan  menyalurkan
kemampuannya.
Ekstra Kurikuler Dalam Bidang Olahraga

Dengan sarana dan prasarana yang memadai, variasi eskul
futsal, tenis meja, basket, bola voli, renang, dan jujitsu, menjadi
pilihan yang sangat menarik dan banyak diminati oleh siswa SD
Petro. Sedangkan Tapak Suci (TS), catur, dan tenis meja serta
futsal merupakan jenis pilihan eskul bidang olah raga dan bela diri
yang banyak digemari oleh siswa SDMM.
Ekstra Kurikuler Dalam Bidang Kepemimpinan (Zeadership)

Setiap manusia adalah pemimpin dan setiap pemimpin
wajib membuat Laporan Pertanggung Jawaban (LPJ) masing-
masing, baik untuk keperluan dunia maupun keperluan akhirat.
Demikianlah tugas dan tanggung jawab seseorang yang telah
diamanahkan menjadi pemimpin ataupun petugas dalam hal ini
sebagai pemimpin baik dalam skala kecil maupun skala besar, baik
pemimpin untuk pribadinya maupun dalam skala yang lebih luas
memimpin kelurga, rakyat dan bangsa. Maka dari itu seseorang
perlu memiliki ilmu kepemimpinan bagaimana menghadapi
kenyataan hidup ini yag beraneka ragam. Kepemimpinan atau

leadership termasuk kelompok ilmu terapan, atau aplied science
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dari ilmu-ilmu sosial, sebab prinsip-prinsip dan rumusan-
rumusannya diharapkan dapat mendatangkan manfaat bagi
kesejahteraan manusia.>?

Hidup adalah perjuangan dan tantangan, semakin banyak
tantangan dan hambatan yang dihadapi semakin dewasa dalam
berpikir dan bertindak. Wahjosumijo dalam Muhammad
Abdurrahman menegaskan bahwa ‘“kepemimpinan adalah sifat-
sifat, perilaku pribadi, pengaruh terhadap orang lain, pola-pola
interaksi, hubungan kerjasama antar peran, kedudukan dan suatu
jabatan administratif, dan persepsi dari lain-lain tentang legitimasi
pengaruh. Aunur Rahim Fakih dan lip wijayanto mengutip George
R. Terry dalam Muhammad Abdurrahman menyatakan:
“Leadership is the relationship in wich one person, the leader,
infuences the others to work together willingly on related task to
attain that which the leader desires”. Kepemimpinan adalah
hubungan seseorang atau pemimpin yang mengajak orang lain
untuk melakukan suatu tugas yang diinginkan oleh pemimpin
tersebut.>

Pramuka sebagai gerakan kepanduan dan Patroli Keamanan
Sekolah (PKS) sebagai ekstra dalam bidang /Jeadership yang

dikembangkan di SD Petro. Sedangkan hizbul wathan yang

52 Imam Moedjiono, Kepemimpinan dan Keorganisasian (Yogyakarta: UII Press, 2002), 1.
53 Muhammad Abdurrahman, Akhlak Menjadi Seorang Muslim Berakhlak Mulia (Jakarta:
Rajagrafindo persada, 2016), 57.
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kemudian lebih terkenal dengan HW sebagai eskul dalam gerakan
kepanduan  siswa  khususnya bagi AUM  pendidikan
Muhammadiyah, juga didukung dengan eskul yang sama yaitu PKS

juga dikembangkan di SDMM.

4. Membangun Nilai Dalam Aspek Hidden Curriculum

Kepribadian ideal seperti yang diharap citakan oleh orang tua atau
wali murid dari setiap buah hatinya, selain pembiasaan dengan program
yang sudah direncanakan dengan matang dan direalisasikan dengan baik
oleh sekolah didukung dengan pelaksanaan eskul yang variatif seperti pada
penjelasan sebelumnya, doktrinasi nilai yang tersurat dalam kandungan al-
Qur’an maupun yang sudah tersirat dalam bentuk yang ap/ikatifdari akhlak
santun dan bernilai tinggi dari baginda Rasulullah saw, kemudian
direalisasikan oleh siswa didalam maupun di luar lingkungan sekolah
merupakan penunjang yang efektif dalam ketercapaian siswa membentuk
pribadi siswa yang berkarakter. Diantara nilai-nilai yang dilestarikan dalam

SD Petro dan SDMM sebagai berikut.

a. Jujur

Dalam istilah keagamaan, jujur dianggap identik dengan
kata al-Sidgu, yang makna aslinya “benar’. Berkata maupun
berbuat benar berarti pula berkata dan berperilaku jujur. Untuk arti
jujur atau kejujuran, Nabi Muhammad saw memerintahkan dengan

tegas dalam sabdanya:
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(133

alaikum bi al-sidqi, ‘ala wa inna al- sidga yadurru ila al-

birri, wa al-birru yadurru ila al-jannah, wa iyyakum wa al-
kadhiba, ala wa inna al-kadhiba yadurru ila al-fujuri, wa al-
fujura yadurru ila al-nari”
Artinya: Berpegang teguhlah pada kejujuran, ketahuilah
bahwa kejujuran itu akan membawa pada kebaikan, dan
kebaikan akan mengantarkan atau membawa ke surga, dan
jauhilah kebohongan, ketahuilah kebohongan itu akan
menyeret terjadinya keburukan, dan keburukan itu akan
membawa ke Neraka.>*

Dua nilai kontradikif yang tertuang dalam satu sabda
Rasulullah saw yang bersumber dari imam Bukhari dan imam
Muslim tersebut, memiliki konsekuensi logis yang akan dituai dari
para pelaku kejujuran maupun kebohongan itu sendiri, kedua sifat
yang merupakan satu dari empat sifat wajib dan sifat mustahil para
nabi dan rasul utusan Allah swt, merupakan pengantar mudahnya
jalan menuju surga atau terjerumusnya manusia ke dalam lembah
neraka.

Menemukan uang atau barang, kemudian menyerahkan
temuannya itu sepenuhnya kepada guru, merupakan hal yang
sederhana menurut kacamata kita, namun sebenarnya itu
merupakan edukasi kejujuran yang sering ditanamkan oleh siswa
SD Petro ketika menemukan barang yang bukan haknya,indikasi
kejujuran siswa dalam hal ini, terbukti dari beberapa uang atau

barang temuan yang kemudian dikumpulkan tersebut terkadang

bisa terkumpul dalam jumlah yang banyak dan selanjutnya jika

4 Rif’at Syauqi Nawawi, Kepribadian Qur’ani, 86.
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tidak ada yang mengambil dan mengakuinya, kebijakan sekolah
mengalokasikan temuan tersebut untuk membeli fasilitas-fasilitas
masjid sekolah, seperti membeli jam dinding, sarung, sajadah, dan
mukena, tegas ibu Rahayu dengan penegasan berikutnya bahwa
petuah-petuah dengan mengangkat kisah-kisah “fokoh-tokoh
kejujuran” dengan penyampaian secara lugas dan santun dalam
kemasan “mau’izatu al-hasanah’ itu juga sangat penting dalam
menanamkan nilai-nilai kejujuran, dengan kata lain kejujuran itu
adalah teori yang tertuang dalam sikap yang benar antara ucap dan
perbuatan.>?

Mengakui untuk membenahi itulah nilai proses dari arti
sebuah kejujuran, begitu ungkap Siti Asiyah guru agama Islam
sekaligus salah satu wali kelas lima SDMM, ditegaskan pula oleh
guru kelahiran Gresik tersebut bahwa kejujuran itu tidak hanya
terbatas pada sikap dan tutur kata siswa yang dilihat secara
langsung, akan tetapi laporan wali murid yang terangkum dalam my
diary itu juga terdapat nilai kejujuran. Orang tua melaporakan apa
adanya bukan ada apanya.’® kejujuran di kedua sekolah juga
ditanamkan secara konkrit diterapkannya arti kejujuran yang

sebenarnya ketika siswa menghadapi ujian-ujian sekolah.

35 Wawancara dengan Nur Rahayu, guru bidang studi agama Islam SD Petro, 14 Oktober 2016, di
Gresik.

% Wawancara dengan Nur Asiyah, Wali Kelas dan Koordinator Kelas V SDMM, Gresik, 27
Oktober 2016, di Gresik.
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b. Demokratis

Secara spesifik demokratis berarti, cara berpikir, bersikap,
bertindak yang menilai sama hak dan kewajiban dirinya dengan
orang lain. Sikap demokratis adalah sikap bagaimana anak belajar
untuk saling menghargai dan memberikan kesempatan yang sama
pada orang lain, dalam hal ini anak diberikan kesempatan untuk
berpendapat, meskipun pendapat atau perkataannya masih sulit
untuk dimengerti dan dipahami. Setiap anak ada yang bertanya,
didengarkan dan dijawab dengan sebaik-baiknya, kalau bisa
menyesuaikan dengan tingkat perkembangannya.>’

Namun demikian, kalau kita tarik makna yang Ilebih
mendasar kembali, maka sesungguhnya demokrasi berasal dari kata
Yunani demokratia, arti pokoknya: Demos adalah rakyat dan
Kratos adalah kekuasaan. Dengan demikian, demokrasi dimaknai
dengan dari rakyat oleh rakyat dan untuk rakyat.’® Nilai-nilai
demokrasi tidak selalu diidentikkan dengan urusan politik, akan
tetapi dalam lingkungan sekolahpun tercium aroma harum dan
sangat diperlukan penanaman nila-nilai demokrasi tersebut. Orang-
orang yang kuat kecenderungannya untuk melibatkan sebanyak-

banyaknya pihak/individu, melalui sharing pendapat atau

37 Muhammad Fadillah & Lilif Mualifatu Khorida, Pendidikan Karakter Anak usia Dini
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 196.

8 CST. Kansil dan Christine S.T. Kansil, /imu Negara Umum dan Indonesia (Jakarta: Pradnya
Paramita, 2001), 113.
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perspektit, sikap, usul-usul, gagasan-gagasan, yang mungkin
muncul dari setiap individu yang terlibat dalam kebersamaan,
kemudian menyeleksi, menyaring dan memilih pendapat,
pandangan, gagasan dan usulan yang terbaik, yang biasanya
dikemukakan dan didukung oleh jumlah orang yang terbanyak dan
unggul merupakan penjabaran istilah yang tepat dalam memaknai
arti dari demokrasi.

Dari makna tersebut, maka demokratis dalam kancah
kehidupan nyata, terutama dalam ranah politik, ekonomi dan sosial
budaya sangat penting, dengan alasan sebagai berikut. >

1) Tidak seorangpun memiliki potensi dan kemampuan yang
menyeluruh mengungguli kemampuan orang banyak.

2) Kata demokrasi itu sendiri artinya kekuasaan ada ditangan
rakyat, kemudian ditegaskan dalam ungkapan yang populer
dalam dunia politik, “Vox Populi Vox Dei’, artinya suara
rakyat suara Tuhan.

3) Jiwa yang demokratis merupakan modal dasar tumbuh
kembangnya pelaksanaan demokrasi ditegah kehidupan
berbangsa dan bernegara, mulai dari level terendah sampai
kekuasaan level tertinggi. Kemudian, demokrasi kata

Muhammad Natsir dalam Deliar Noer berujar bahwa “tidak

9 Rif’at Syauqi Nawawi, Kepribadian Qur’ani, 125-127.
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dapat terhidang dalam talam emas, sebaliknya ia seringkali
meminta korban.

4) Jiwa yang demokratis akan menjadi pangkal tumbuhnya
kebebasan yang diperjuangkan manusia dimanapun,
meliputi kebebasan berbicara, kemerdekaan beragama,
kebebasan dari kekurangan, dan kebebasan dari ketakutan.

5) Sesungguhnya jika diperhatikan dengan seksama,
kecenderungan jiwa manusia yang baik adalah
berdemokrasi, karena melalui jalan ini ia boleh mendapatkan
pandangan-pandangan, gagasan-gagasan, dan ususl-usul
yang disampaikan secara bebas dan merdeka, kemudian dari
semua itu dapat dipilah dan dipilih yang terbaik. Hal
tersebut sesuai dengan ketentuan Allah swt dalam firman
Nya.

’ cs}»’d\r.«i A1 G 5065 aying of T, T 05
Jm a3y szt g ais i QM um

() u,JY\ \33 ) o2 P (i.ébi.&
Artinya: Dan orang-orang yang menjauhl thaghut (yaitu)
tidak menyembahnya dan kembali kepada Allah, bagi
mereka berita gembira; sebab itu sampaikanlah berita itu
kepada hamba-hamba-Ku. yang mendengarkan perkataan
lalu mengikuti apa yang paling baik di antaranya. Mereka
itulah orang-orang yang telah diberi Allah petunjuk dan
mereka itulah orang-orang yang mempunyai akal.®

0 Q.S. al-Zumar, 39: 17-18, Qur’an all components of Microsoft Office, 2016.
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Secara substansi demokrasi berasal dari Islam. Islam
menolak seseorang menjadi imam shalat yang tidak disukai orang-
orang yang makmum dibelakangnya. Didalam hadits telah
disebutkan, “?ijga golongan yang shalatnya tidak bisa naik di atas
kepala mereka sendiri sekalipun hanya sejengkal.”; 1alu beliau saw
menyebutkan yang pertama diantaranya adalah seseorang yang
mengimami suatu kaum dan mereka tidak suka kepadanya’,
(diriwayatkan Ibnu Majah). Jika dalam shalat saja urusannya seperti
ini, lalu bagaimana dengan memimpin berbagai urusan kehidupan
yang lain khususnya politik? Didalam sebuah hadits shahih,
Rasulullah Muhammad saw bersabda. “sebaik-baiknya para
pemimpin kalian adalah pemimpin yang kalian mencintai mereka
dan mereka juga mencintai kalian, yang kalian mendo’akan mereka
dan mereka mendo’akan kalian, dan seburuk-buruk para pemimpin
kalian, adalah yang kalian membenci mereka, dan mereka
membenci kalian, yang kalian mengutuk mereka dan merekapun
mengutuk kalian, (diriwayatkan oleh Imam Muslim).¢!

Praktik demokrasi di SDMM salah satunya tertuang dalam
agenda melekat, kegiatan rutin tahunan yang diadakan oleh sekolah
tersebut, selain mengenal lebih dekat keluarga besar sekolah dan

lingkungan, pada event itu juga terdapat pemilihan ketua kelas pada

8 Yusuf Al-Qardhawy, Figih Daulah Dalam Perspektif al-Qur’an dan Al-sunnah (Jakarta: Pustaka
Al-Kautsar, 1999), 184.
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masing-masing jenjang kelas yang didesain seperti halnya pemilu
pada umumnya, diawali dengan verifikasi calon ketua kelas,
kampanye masing-masing calon ketua kelas dalam menyampaikan
visi misi mereka dalam memimpin kelas satu tahun kedepan,
kemudian seluruh warga kelas diberikan hak untuk memberikan
suara dan pilihannya melalui proses e-vofting, sampai kemudian
terpilih satu calon dengan suara terbanyak. Kemudian praktik
musyawarah dalam menyikapi perkembangan kelas dalam skala
khusus maupun progress sekolah secara umum menjadi
pemandangan indah dalam penanaman nilai-nilai demokrasi pada
SD Petro maupun di SDMM sendiri.
Toleransi

Toleransi adalah sikap dan tindakan yang menghargai
perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang
lain yang berbeda dari dirinya. Sikap saling menghargai merupakan
cerminan dari sikap toleransi. Cara yang dapat dilakukannya adalah
dengan melatih anak untuk saling mengasihi dan menyayangi
kepada sesama tanpa mengenal perbedaan. Selain itu sikap toleransi
akan terbangun dengan memberikan kesempatan yang sama kepada
anak-anak untuk melakukan ibadah sesuai dengan agama dan
kepercayaannya masing-masing, serta diajarkan pula tentang

pentingnya kebersamaan, seperti main bersama, makan bersama,
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dan belajar bersama. Kebersamaan yang terbangun inilah nanti
yang akan mendorong tumbuhnya sikap toleransi.®?

Kelas lima demokrasi yang dikawal oleh Komaruddin
sebagai wali kelas di SD Petro, menggambarkan betapa nilai-nilai
toleransi yang tinggi ditunjukkan oleh siswa antar agama dalam
kelas tersebut, persahabatan yang terbangun dengan baik, saling
menghormati perbedaan dengan arif dan bijaksana, merupakan
bentuk konkrit yang dibangun dalam kemajemukan. Tidak memilah
dan memilih teman ataupun sahabat ditinjau dari strata sosial
keluarga, merupakan satu dari macam bentuk toleransi yang
dibangun oleh SDMM. Dengan slogan “bersama kita bisa, bersama
bahagia” seperti yang ditegaskan oleh koordinator kelas lima,
merupakan doktrin nilai dalam membangun toleransi diantara siswa
untuk mencapai sukses bersama.®?

d. Mandiri

Kepribadian dan karakter seseorang, salah satunya bisa
dilihat dari jenis buku bacaan yang digemarinya. Pola pikir, pola
wacana dan pola sikap terbentuk dari bacaan tekstual maupun
kontekstual yang sudah dibaca dan diamatinya. Pernyataan tersebut
menguatkan adanya tradisi baca yang dikembangkan oleh SD Petro

dengan gerakan cinta perpustakaan dan SDMM dengan GLS nya,

62 Muhammad Fadillah & Lilif Mualifatu Khorida, Pendidikan Karakter Anak usia, 191-192.
6 Wawancara dengan Nur Asiyah, wali kelas dan koordinator kelas V SDMM, Gresik, 27 Oktober
2016, di Gresik.
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menuntut dan menuntun siswa untuk bisa lebih mandiri dalam
memilah dan memilih buku bacaan sesuai dengan hobi, karakter dan
kebutuhan masing-masing siswa. Pemilihan buku dalam gerakan
budaya sadar baca di kedua sekolah ini tidak ditentukan oleh guru
maupun sekolah, dengan tujuan seluruh siswa mampu
mengembangkan dan mengaktualisasikan dirinya menjadi pribadi
yang lebih matang dan dewasa. Kesadaran akan hak dan
kewajibannya sebagai siswa juga menjadi nilai yang penting untuk
membangun kemandiriannya, bergegas mengerjakan tugas yang
telah diberikan oleh guru tanpa harus dipaksa oleh orang tua,
menyiapkan buku pelajaran yang akan dibawa ke sekolah tanpa
harus merepotkan orang tua. Dengan demikian, mandiri itu
merupakan nilai yang terbentuk dari adanya kesadaran setiap siswa,
didukung oleh fasilitas sekolah dan juga tidak lepas dari arahan guru
di sekolah.

Mandiri adalah sikap dan perilaku yang tidak mudah
bergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.
Banyak yang menyebutkan bahwa anak akan sulit mengalami
kemandirian karena seringnya dimanja dan dilarang mengerjakan
ini dan itu, sebagai contoh misalnya makan selalu disuapin, belajar
memotong sayur didapur dilarang, mencuci baju dimarahin dan
masih banyak lagi contoh lain yang sederhana, tapi memberikan

efek yang besar dalam menentukan kemandirian anak. Padahal,
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sikap-sikap yang ditunjukkan oleh anak tersebut sebenarnya
merupakan bentuk belajar kemandirian. Bagaimana anak bisa
makan minum, mencuci dan memakai pakaian secara mandiri, jika
semua yang dilakukan anak sering dilarang, dalam artian orang tua
terlalu over protective terhadap gerak-gerik dan sikap anak. Maka
dari itu, dalam mengembangkan kemandirian anak, adalah dengan
memberikan kesempatan pada anak untuk melakukan pekerjaannya
sendiri sambil dikontrol, diarahakan dan diedukasi oleh orang tua
dengan cara yang bijak.%
e. Amanah dan Tanggungjawab

Setiap siswa memiliki kesempatan untuk mendapatkan hak
dan kewajibannya sebagai peserta didik. Mendapatkan hak untuk
dididik, diarahakan, diajarkan dan dibimbing oleh guru. Disamping
itu, siswa memiliki kewajiban untuk mengikuti semua proses
pembelajaran dan tata aturan yang sudah ditetapkan oleh sekolah.
Adanya keseimbangan antara pemenuhan hak dan kewajiban akan
mengantarkan siswa pada tujuan yang hendaak dicapai. Pemberian
tugas secara individu maupun secara berkelompok yang
dikembangkan di SD Petro dan SDMM merupakan doktrinasi nilai
amanah dan tanggungjawab bagi masing-masing siswa. Pembagian
tugas belajar, pembagian tugas kelas, dan pembagian tugas

organisasi siswa intra sekolah (OSIS) yang dikembangkan di SD

6 Muhammad Fadillah & Lilif Mualifatu Khorida, Pendidikan Karakter Anak, 195.
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Petro maupun Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) di lingkungan
SDMM. Semua penugasan dalam setiap aspeknya dilimpahkan oleh
guru dan sekolah untuk menanamkan arti pentingnya amanah dan
tanggungjawab siswa dalam kehidupannya. Dengan kata lain,
bahwa setiap amanah yang diberikan pasti akan dimintai
pertanggungjawabannya.

Kata amanah berasal dari kata amina-ya manu-amnan-wa
amanatan, ketika ditinjau secara harfiah berarti aman. Pihak yang
menyerahkan dan pihak yang menerima sama-sama aman, tidak
cemas dan tidak khawatir dikhianati. Terdapat tiga hal yang
berhubungan dengan amanah, yaitu pihak yang memberi amanah,
hal yang diamanahkan, dan pihak yang menerima amanah. Hal
tersebut berlaku sama, baik dalam lingkup kecil maupun dalam
lingkup besar. Oleh karena itu, amanah tidak hanya membutuhkan
kejujuran, tetapi juga tekad yang teguh untuk memelihara dan
menjaga sebaik-baiknya segala sesuatu yang diamanahkan sehingga
tetap terjaga dengan aman. Amanah merupakan urusan besar dan
beresiko tinggi, oleh karena itu makhluk-makhluk citaan Allah swt
yang lain menolak untuk memikulnya, karena mereka sadar dengan
keterbatasan dan ketidakmampuannya serta sadar bahwa
tanggungjawabnya besar pula dihadapn Allah swt. Sementara
manusia bersedia akan tetapi banyak kezhaliman dan kejahilan

yang mereka buktikan kecuali hanya sedikit saja yang mampu
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mengemban amanah tersebut. Sebagaimana dalam firman Allah
swt.
Gz of asb Jedf 2V wpcll B Bl ez 6
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Artinya: Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat
kepada langit, bumi dan gunung-gunung, maka semuanya
enggan untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir
akan mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh

manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat
bodoh.%

Dengan demikian, menurut konsep al-Qur’an, amanah tidak
hanya pada sebatas jujur saja, akan tetapi juga teguh untuk
mengemban kepercayaan yang diberikan kepadanya, serta
menyadari bahwa segala amanah yang diterimanya berasal dari
Allah swt, Allah lah yang pada hakikatnya mengangkat seseorang
memperoleh kedudukan, derajat, pangkat, jabatan dan apapun
dalam kehidupan dunia.

f. Disiplin

Peter Vidmar pemenang medali emas olimpiade dalam AT.
Erik Triadi menyatakan, ‘“berlatih ketika hendak berlatih dan
berlatih ketika tidak ingin berlatih’. Pernyataan tersebut mendasari
betapa pentingnya membangun budaya disiplin untuk mencapai
satu tujuan yang besar. Tidak ada rencana besar yang dapat

terwujud tanpa adanya kedisiplinan dalam diri. Disiplin merupakan

85 Q.S. al-Ahzab, 33: 72, Qur’an all components of Microsoft Office, 2016.
% Rif’at Syauqi Nawawi, Kepribadian Qur’ani, 91-93.



162

perasaan taat dan patuh terhadap nilai-nilai yang dipercaya,
termasuk didalamnya melakukan pekerjaan tertentu yang dirasakan
menjadi tanggung jawab. Dengan disiplin, kita akan terlatih untuk
hidup dalam kebiasaan yang diharapkan, pola perilaku yang
diinginkan, serta sikap yang membawa pada keberhasilan. Berikut
beberapa tokoh memberikan gambarannya tentang disiplin.
Pendaki gunung terkenal Sir Edmund Hillary mengatakan “bukan
gunung-gunung yang kita taklukkan, melainkan diri kita sendiri’.
Orator inggris Henry Parry Liddon dalam AT. Erik Triadi,
mengungkapkan bahwa “apa yang kita lakukan dalam suatu
kesempatan besar mungkin akan tergantung pada apa yang sudah
kita wujudkan dalam diri kita, dan diri kita sebenarnya merupakan
hasil dari tahun-tahun disiplin diri sebelumnya”.%”

Disiplin datang tepat waktu, bahkan datang ke sekolah
sebelum jam pelajaran pertama dimulai merupakan pemandangan
indah pagi hari di kedua sekolah. Jika kedatangan tepat waktu maka
pulangnya pun juga harus tepat waktu. Dengan demikian,
kedisiplinan yang terbangun tentunya didukung dengan komitmen
oleh semua pihak keluarga besar sekolah, orang tua dan siswa.
Meletakkan sepatu dengan baik dan rapi pada rak yang sudah

disiapkan oleh sekolah sebelum masuk kelas, kemudian masuk

7 AT. Erik Triadi, The Power Of Latihan (Jogjakarta: Trans Idea Publishing, 2014), 47-48.
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dengan tertib dan teratur juga merupakan kegiatan yang tertanam
dalam membangun nilai disiplin dalam diri siswa.

Membuang sampah pada tempatnya, sadar akan pentingnya
kebersihan dan kesehatan, hidup sehat diawali dari kebiasaan hidup
bersih. Berdasar pengamatan penulis, terdapat contoh yang unik
ketika jam istirahat siswa SD Petro telah tiba, tidak ada satupun
siswa pada jam tersebut membeli dan membawa makanan kedalam
kelas, kecuali mereka membeli dan menikmati makanannya
tersebut di kantin atau di luar kelas, kemudian selanjutnya
berkomitmen untuk membuang sampah sisa makanan pada tempat
sampah berdasar jenis sampah yang sudah disediakan oleh sekolah.

Pemandangan indah pula dalam pengamatan peneliti dari
pembiasaan shalat berjama’ah di masjid bagi siswa SDMM, baik itu
shalat dzuhur maupun shalat ashar berjama’ah, siswa datang
dengan barisan yang rapi pada saf (barisan) ketiga dan keempat
tanpa diikuti dengan kondisi yang ramai dan gaduh, didesain oleh
guru mereka untuk memberikan peluang saf depan bagi jama’ah
orang tua dan dewasa pada umumnya, menjadi nilai yang lebih
positif lagi adalah tidak ada satupun siswa yang ketinggalan dari
takbiratu al-ihram nya imam, bahkan tidak sedikit menuai
kekaguman dari para jama’ah yang hadir untuk shalat berjama’ah
di masjid tersebut, melihat kondusif, tenang dan terkontrolnya

siswa SDMM mulai masuk sampai keluar masjid.
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Selain itu juga keunikan lain yang diamati oleh peneliti di
SDMM, budaya antri, tertib dan rapi dari siswa ketika jam istirahat
tiba, siswa dengan sabar mengantri, menanti giliran untuk dilayani
ketika membeli makanan di kantin sekolah, tidak ada keributan,
rebutan apa lagi desak-desakan untuk dilayani terlebih dahulu.
Budaya ini merupakan disiplin yang tidak terbangun dalam durasi
waktu yang singkat, namun selain butuh uzswah dari para kakak
kelas secara turun-temurun kepada adik-adiknya, pun juga butuh
selalu akan adanya penyadaran yang berulang-ulang dari dan oleh
para pendidik di sekolah tersebut terhadap siswa. Disiplin bukanlah
nilai yang instan terpatri dalam diri manusia, butuh komitmen kuat
dan tantangan yang tidak mudah yang harus dihadapi.

Ada beberapa hal yang menyebabkan sulitnya dalam
mendisiplinkan diri. Pertama, membiarkan diri dengan sifat
mendasar manusia seperti bermalas-malasan, keinginan melanggar
aturan, serta hidup seenaknya sendiri mengikuti keiginan hatinya.
Kedua, menganggap pekerjaan sebagai suatu kewajiban bahkan
beban yang harus dilakukan. Ketiga, kecenderungan cepat bosan
dalam melakukan aktivitas yang sama, apalagi dalam jangka waktu
yang panjang. Adapun kiat-kiat yang bisa membentuk disiplin diri

adalah.
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Pengetahuan diri yaitu disiplin berarti berperilaku sesuai
dengan apa yang sudah diputuskan, terlepas dari apa yang
anda rasakan pada saat ini.

Kesadaran yaitu disiplin diri tergantung pada kesadaran apa
yang baik dan apa yang tidak baik untuk anda lakukan.
Komitmen yaitu tidaklah cukup menulis dengan tujuan dan
nilai-nilai saja, akan tetapi butuh adanya komitmen internal
dalam hal itu.

Keberanian yaitu menjaga suasana hati, selera dan gairah bisa
menjadi kekuatan besar untuk melawan datangnya rasa sulit.
Melatih diri yaitu dengan se/f talk, berbicara pada diri sendiri
dalam hati sering kali beresiko, akan tetapi juga bisa sangat
menguntungkan jika anda mampu mengontrolnya.

Lakukan secara konsisten, yakin dalam pikiran bahwa anda
bisa melakukannya, yaitu dengan keyakinan yang kuat dari
dalam hati dan pikiran, secara otomatis otak akan selalu
merekam dan selalu melakukannya, sehingga terbentuklah
budaya disiplin.

Stop beralasan yaitu terkadang banyak alasan untuk tidak
konsisten dalam menjalankan pola hidup disiplin, justru

alasan itu yang akan menjadi benalu dan pengganggu. Maka
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buanglah jauh-jauh bermunculannya alasan yang bisa

menyebabkan gagalnya membangun disiplin tersebut.®®

g. Salih Spiritual

Pada dasarnya seluruh manusia merupakan makhluk
spiritual murni, manusia berada ditempat yang tinggi sebagai
makhluk spiritual, yang kemudian ruh spiritual itu ditiupkan
kedalam tubuh manusia. Sifat-sifat spiritual itu dipadukan kedalam
materi konkrit berupa tubuh atau jasad manusia yang terbuat dari
tanah. Dari sana kemudian lahirlah manusia yang tidak hanya
memiliki tubuh, akan tetapi juga memiliki sifat spiritual,
pernyataan demikian telah ditegaskan oleh Allah swt dalam firman

Nya.

AR PR UPEY SUUPrIE ST L PSR I S 3
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Artinya: Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan
keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah
mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya
berfirman): "Bukankah Aku ini Tuhanmu?" Mereka
menjawab: "Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi
saksi". (Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari
kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya kami

(bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini
(keesaan Tuhan)".%

?

Ary Ginanjar Agustian dalam Munirul Amin dan Eko

Harianto menyatakan, bahwa munculnya teori “manusia spiritual”

% AT. Erik Triadi, The Power of Latihan, 52-55.
% Q.S. al-A’raf, 7: 172, Qur’an all components of Microsoft Office, 2016.
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ini telah mampu menyanggah dan bahkan meruntuhkan teori
Darwin yang hanya melihat manusia dari sisi fisiologisnyasaja dan
mengabaikan adanya sisi spiritual dalam setiap diri manusia.
Pendapat ini, kemudian diperkuat dan dibuktikan dengan adanya
penemuan ilmiah Spiritual Quotient (SQ), di California University
oleh V.S. Ramachandra. Penemuan tersebut menekankan tentang
adanya God Spot pada otak manusia yang kemudian dijadikan
sebagai wadah yang memiliki potensi spiritual. Selain itu juga,
penemuan Michael Persinger, Wolf Singer, dan Rodolfo Linas
tentang osilasi saraf spiritual. Para ahli di atas telah membuktikan
bahwa manusia memiliki unsur-unsur spiritual yang berfungsi
sebagai pusat makna tertinggi dalam kehidupan manusia (zhe
ultimate meaning).”’

Kesalihan spiritual siswa pada kedua sekolah tersebut dapat
dibentuk dengan menyusun dan membangun program yang bisa
menjaga konsistensi siswa sebagai makhluk spiritual, ibarat pohon,
bibit itu sudah tertanam tinggal merawat, menyiram dan
memupuknya agar tetap tumbuh dengan subur serta menghasilkan
buah yang manis rasanya. Shalat berjama’ah tepat waktu yang
sudah dibiasakan dan dibudayakan oleh SD Petro dan SDMM

dengan didukung oleh program yang lain, seperti shalat sunnah

70 Munirul Amin dan Eko Harianto, Psikologi Kesempurnaan Membentuk Manusia Sadar Diri dan
Sempurna (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2005), 114.
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dluha atau diistilahkan dengan duha pray, dan khusus di SDMM
dengan program shalat malam yang dikemas dengan belajar
bersama yang kemudian dikenal dengan istilah barbegiu, menjadi
pupuk dan penyiram suburnya nilai keshalihan spiritual pada setiap
siswa masing-masing. Dengan kata lain, shalih spiritual terbangun
melalui nilai-nilai yang menghubungkan antara siswa dengan Allah
swt melalui ritual-ritual yang sudah ditentukan tata syari’atnya
oleh Rasulullah saw.
h. Salih Sosial

Peduli merupakan sikap dan tindakan yang selalu ingin
memberikan bantuan dan berbagi pada orang lain dan masyarakat
yang membutuhkan. Seorang anak tidak akan terlepas dari
masyarakat dan bantuan orang lain. Oleh karenanya, anak harus
sudah mulai dibiasakan bersikap sosial yang mencerminkan
kepedulian dan kepekaan terhadap orang lain. Hal ini sangat
penting bagi anak karena setiap anak merupakan makhluk sosial
yang secara langsung maupun tidak langsung akan saling
membutuhkan bantuan orang lain. Manakala anak tidak
mempunyai kepedulian sosial kepada orang lain, maka ia pun tidak
akan dipedulikan oleh orang lain.”!

Sikap peduli sosial yang penulis sebut dengan istilah salih

sosial ini, akan mudah dicapai dengan banyak cara, diantaranya

"I Muhammad Fadillah & Lilif Mualifatu Khorida, Pendidikan Karakter Anak, 204.
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mengajak murid ke tempat panti asuhan guna melihat keadaan
anak-anak panti agar tertanam pada pribadi siswa yang pandai
bersyukur, sekaligus dikemas dengan berbagi terhadap mereka.
Pengalaman secara langsung seperti inilah akan jauh lebih efektif
dibandingkan dengan sekedar menjelaskan secara teoritis di depan
kelas.

Kegiatan peduli mustad'afin yaitu gerakan peduli terhadap
golongan yang lemah, kegitan baksos, gemar berbagi terhadap anak
yatim, dan respon cepat sekolah yang menggerakkan siswa-
siswanya untuk peduli lingkungan, yaitu memberikan bantuan pada
korban bencana alam, serta taziyah atau gerak tanggap terhadap
keluarga besar sekolah yang tertimpa musibah, dengan kata lain
pemberian santunan terhadap keluarga besar sekolah yang
meninggal dunia. Semua kegiatan itu merupakan program yang
digalakkan oleh kedua sekolah untuk membentuk siswa menjadi
manusia yang shalih sosial. Belajar peka dan respon cepat terhadap

kondisi masyarakat dan lingkungan.

E. Analisis Data, Pengembangan Hidden Curriculum “Aplikasi dan
Pembentukan Karakter”

Berdasar pada teori yang dikemukakan oleh PH. Phenix, berkaitan

dengan pendekatan yang dapat diterapkan dalam pendidikan karakter seperti

yang telah diuraikan pada bagian kajian pustaka, maka pengembangan Aidden
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curriculum dalam membentuk karakter siswa di SD Petro maupun SDMM
menggunakan dua pendekatan. Pertama, pendekatan the autonomic position,
yaitu pandangan tentang norma atau nilai yang diakui oleh setiap orang
merupakan dasar dari aufonomic position. Sumbangan pandangan ini terhadap
pelaksanaan kurikulum adalah besar. Tindak tanduk sikap manusia ditentukan
oleh nilainya sendiri, sekolah tidak mengajarkan kepada peserta didik
bagaimana seharusnya ia berperilaku. Semua peserta didik dapat diajar
bagaimana peserta didik atau kelompok tertentu itu ditentukan untuk
berperilaku. Siswa kemudian belajar menyesuaikan berbagai nilai yang
digunakan untuk menjaga keharmonisan masyarakat.

Kedua, the telenomic position, yaitu pendekatan ini berpandangan
bahwa moralitas mendasar pada tujuan dan “felos” yang komprehensif,
moralitas adalah bersifat objektif dan normatif, akan tetapi lebih jauh
cenderung pada perwujudan ideologi kelembagaan yang konkrit. Kurikulum
yang berkenaan dengan pendekatan ini berusaha membantu menemukan
kekayaan moral yang dapat diterapkan sepanjang hayat.

Dengan dua pendekatan ini, maka kurikulum secara umum maupun
pengembangan hidden curriculum teori dan praktiknya dijabarkan sebagai
berikut.

1. Habitual dan Pembentukan Karakter Siswa
Berdasar pada pernyataan, “fulis apa yang akan kita kerjakan,
kerjakan apa yang kita tulis’, begitulah falsafah yang dibangun dan

didoktrin oleh Kepala SDMM kepada seluruh stakeholder (ustadh dan
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ustadhah pendidik) dalam menyusun program-program inovatif dan
unggulan yang disampaikan hampir setiap Rapat Kerja (raker) tahunan
yang diadakan oleh sekolah.”” Bahkan yang lebih menarik lagi, bahwa
setiap tahun harus ada program baru yang sifatnya mendukung
terbentuknya karakter peserta didik yang agamis dan akademis, sehingga
pada perjalanannya sekolah tidak monoton, statis dan nihil kreatifitas.
“Prioritas evaluasi lebih baik dari pada larut dengan prestasi’, begitulah
kepala SD Petro mendesain program-program unggulan dengan ketentuan
yang terukur, proporsional dan mengacu pada kebutuhan siswa yang juga
disampaikan dalam forum rutinitas evaluasi tahunan sekolah.”3

Sebagai justifikasi kemudian Septiana Tri Niswati, S.Pd dipanggil
dengan bu Ninis sebagai wakil kepala sekolah bagian kesiswaan,
mengatakan bahwa ide-ide dari hasil evaluasi dalam forum rutinitas
sekolah itu sebenarnya banyak dan variatif. Namun demikian, karena
terkendala pada terbatasnya SDM yang ada di sekolah tersebut, dan juga
terbatasnya waktu untuk mengembangkannya, sehingga menyebabkan
program yang direncanakan tidak bisa terealisir secara keseluruhan.”

Dari kedua sudut pandang sekolah dalam menyusun kegiatan
rutinitas, dan kemudian sudah menjadi pembiasaan bagi peserta didik akan

berjalan dengan baik dan maksimal apabila didukung dengan berbagai

2 Wawancara dengan AH. Nurhasan Anwar, Kepala SDMM, 27 Oktober 2016, di Gresik.

3 Wawancara dengan Siti Fathoyah, Kepala SD Petro, 10 Oktober 2016, di Gresik.

74 Wawancara dengan Septiana Tri Niswati, wakil kepala bagian kesiswaan SD Petro, 11 Oktober
2016, di Gresik.
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macam unsur seperti lingkungan, media, sarana dan prasarana, dan
disupport oleh semua pihak keluarga besar sekolah yaitu kepala sekolah,
dewan guru, segenap karyawan, seluruh siswa beserta orang tua atau
walinya, bahkan segenap ikatan paguyuban wali murid.

Pada dasarnya, setiap anak memiliki kesempatan yang sama untuk
mengembangkan karakternya, selain sangat bergantung pada pendidikan
orang tua dalam keluarganya, lingkungan tempat berinteraksi sosialnya,
pun juga sekolah sebagai ladang menimba ilmunya. Dalam prosesnya tidak
lepas dengan stimulus kebaikan dan keburukan yang akan diterima dan
dicerna oleh akal pikirnya yang kemudian menjadi power penggerak dalam
sikap dan perbuatannya, dalam hal ini Allah swt sudah menegaskan dalam
firman Nya.

50685 o dll 5 6 e w5 Ll 0 0 5 5
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Artinya: dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), maka

Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan

ketakwaannya, sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan
jiwa itu, dan sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya.”>

Ayat sakral tersebut, mengindikasikan bahwa manusia mempunyai
kesempatan yang sama untuk membentuk karakternya. Pembiasan baik dan
buruk yang mendesain mereka sangat mempengaruhi pembentukan
karakternya, karena selain dua unsur kebaikan dan keburukan, dilihat dan

direkam oleh otak mereka, secara tidak langsung pula terekam kuat dalam

5Q.S. al-Shams, 91: 7-10, Qur’an all components of Microsoft Office, 2016.
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otak bawah sadar mereka juga dicerna oleh hati. Hal ini kemudian
menunjukkan bahwa pembiasaan itu merupakan metode dalam
menanamkan dan membentuk karakter anak. Pongki Pamungkas dalam
AT. Erik Triadi menyatakan: “kita adalah apa yang kita kerjakan berulang
kali. Dengan demikian, kecemerlangan bukanlah sekedar tindakan,

melainkan lahir dari kebiasaan.”®

Pembiasaan yang dilakukan sejak dini akan membawa kegemaran
dan kebiasaan tersebut akan menjadi adat kebiasaan yang mengakar
melekat pada kepribadiannya. Berkaitan dengan hal tersebut, Al-Ghazali
dalam Amrulloh juga menguatkan.

“anak adalah amanah orang tuanya. Hatinya yang bersih adalah
permata berharga nan murni, yang kosong dari setiap tulisan dan
gambar. Hati itu siap menerima setiap tulisan dan cenderung pada
setiap yang diinginkan. Oleh karena itu, jika dibiasakan
mengerjakan yang baik, lalu tumbuh di atas kebaikan itu, maka
bahagialah ia di dunia dan akhirat, orang tuanya pun mendapat
pahala bersamanya’.”’

Al-Nahlawi dalam Amirulloh Syarbini dan Heri Gunawan,
menyatakan bahwa metode pendidikan dan pembinaan karakter yang perlu
diterapkan oleh orang tua dalam kehidupan keluarga dari sekian banyak
cara itu adalah metode pembiasaan, pembiasaan yang muncul dari

keteladanan, jika dilaksanakan secara continue akan menguatkan karakter

mulianya (Character Building). Pola pembiasaan ini akan menjadi semakin

76 AT. Erik Triadi, The Power of Latihan, 62.
77 Amirulloh Syarbini, Model Pendidikan Karakter Dalam Keluarga, Revitalisasi Peran Keluarga
Dalam Membentuk Karakter Anak Menurut Perspektif Islam (Jakarta: Gramedia, 2013), 87-88.



174

penting jika orang tua mengetahui perkembangan psikologi anak,
sebagaimana yang dikemukakan Hurlock adalah masa dimana seseorang
individu mencari identitas dirinya, maka biasanya anak cenderung
menginginkan kebebasan tanpa terikat oleh norma dan aturan. Dalam masa
pencarian jati diri yang penuh dengan gejolak ini, sangat penting kiranya
orang tua sebagai orang terdekat dalam lingkungan keluarga dengan anak
untuk mengenal dan membimbing serta mengarahkan karakternya menuju
jalan yang benar yang diridlai oleh Allah swt. Sebagai pendidik yang
pertama dan utama, orang tua memiliki peran yang sangat vital dalam
membina karakter anak. Nilai-nilai kebaikan dan berkarakter positif yang
bersumberkan pada ajaran Islam harus diberikan, ditanamkan dan
dikembangkan oleh orang tua terhadap putra-putri mereka dalam
kehidupan sehari-hari.”®

Dengan demikian, pembiasaan-pembiasaan di sekolah yang sudah
diplaningkan dan didesain dengan bentuk program terukur oleh masing-
masing sekolah dan didukung sepenuhnya dengan pembiasaan yang baik
pula oleh orang tua di rumah sangat besar pengaruhnya, dan akan dirasakan
hasilnya suatu saat nanti, ketika mereka beranjak dewasa dan mulai
berinteraksi dalam kehidupan sosial atau “universitas kehidupan” yang

sesungguhnya. Argumentasi tersebut senada dengan bunyi sebuah pepatah,

8 Amirulloh Syarbini dan Heri Gunawan, Mencetak Anak Hebat (Jakarta: Gramedia, 2014), 232-

233.
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“Orang-orang tidak bisa menentukan masa depan. Mereka menentukan
kebiasaan, dan kebiasaan menentukan masa depan’.

Dengan pengertian, bahwa masa depan yang dapat kita raih dan kita
petik buahnya, tidak terlepas dari pembiasaan-pembiasaan yang sudah
ditanam dalam proses perjalanan yang cukup panjang sebelumnya.
Pembiasaan-pembiasaan perilaku, seperti melaksanakan nilai-nilai ajaran
agama Islam (beribadah), membina hubungan atau interaksi yang harmonis
dalam keluarga, memberikan bimbingan dan arahan, pengawasan dan
nasihat merupakan hal yang senantiasa harus dilakukan oleh orang tua agar
perilaku anak yang menyimpang dapat dikendalikan.

Dalam praktiknya kemudian pada program pembiasaan ini,
berdasar pada temuan data yang sudah dijelaskan di atas, maka peneliti
klasifikan habitual atau kegiatan pembiasaan menjadi tiga kegiatan
rutinitas sekolah. Pertama, kegiatan rutinitas harian sekolah, yaitu
Kegiatan ini meliputi pembiasaan sehari-hari yang sudah menjadi fard/u
ainbagi setiap siswa, selama mereka berada dilingkungan sekolah. Kedua,
kegiatan mingguan sekolah, yaitu kegiatan pembiasaan yang bersifat
mengikat pada siswa yang dijadwalkan sekolah setiap satu pekan sekali.
Ketiga, kegiatan bulanan dan tahunan sekolah, yaitu kegiatan pembiasaan
yang dilaksanakan sekolah pada setiap bulan atau t#riwulan dan bahkan

kegiatan yang dilaksanakna satu tahun sekali.
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2. Ekstra Kurikuler dan Pembentukan Karakter Siswa

Memiliki tubuh yang sehat, jiwa yang kuat, dan didukung dengan
wawasan keilmuan yang luas pula merupakan harapan dari setiap manusia,
hal ini sesuai dengan yang telah di informasikan Allah swt dalam firman
Nya.

Artinya: ilmu yang luas dan tubuh yang perkasa".”

Kutipan ayat di atas menegaskan, bahwa selain Allah swt
menghimbau manusia untuk kuat secara pandangan keilmuan, juga
diharapkan agar menjaga kesehatan tubuhnya agar dalam beribadah
semakin berkualitas dan bermakna, ayat ini juga menjadi dasar dari seluruh
warga sekolah untuk menjaga kesehatan jasmani dengan mengadakan eskul
bidang olahraga yang beraneka ragam sesuai dengan hobi dan minat dari
masing-masing siswa.

No body’s perfect, tidak ada manusia yang sempurna. Begitulah
pernyataan sekaligus menjawab pertanyaan, bahwa kesempurnaan itu
bukan milik manusia, tapi kesempurnaan itu mutlak milik Allah swt sang
khalig dan Maha penguasa jagad raya. Setiap manusia memiliki kelebihan
untuk senantiasa digali dan ditingkatkan untuk mencapai kesuksesannya,
dan kelemahan untuk senantiasa dievaluasi, diminimalisir serta diupayakan

untuk menghilangkannya.

" Q.S. al-Baqarah, 2: 247, Qur’an all components of Microsoft Office, 2016.
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Jangan pernah meremehkan dan bahkan mengucilkan kelemahan
siswa, karena sebenarnya tidak ada murid yang bodoh, dan tidak ada
konsep peserta didik yang goblok, yang ada adalah murid yang senantiasa
terus berproses menggali bakat dan kemampuannya, yang ada adalah
peserta didik yang terus berupaya menirukan (7mitasi) kebaikan dari
lingkungan yang terus diamatinya atas bimbingan, didikan, dan arahan
guru-gurunya di sekolah dan orang tuanya dalam keluarga.

Ada siswa yang cerdas intelektualnya, tapi lemah dalam aspek
kecerdasan emosionalnya, ada pula siswa yang memiliki kecerdasan
emosionalnya, namun lemah dalam intelektualnya. Cerdas intelektual, dan
cerdas emosional merupakan modal untuk mencapai arti dari kebahagiaan,
tapi jika tidak memiliki kecerdasan spiritual, maka merupakan kegagalan
segalanya. Ketiga aspek kecerdasan ini kemudian harus didukung dengan
mengasah dan mengasuh potensi dan bakat siswa (soff skil/’s), boleh jadi
diantara mereka lemah dalam aspek intelektualnya, tapi banyak meraih
prestasi dalam bidang seni budaya dan olahraga. Dengan menekuni eskul
yang sudah ditentukan oleh sekolah berdasar minat, bakat dan kebutuhan
siswa tersebut, merupakan modal yang mendasar untuk mengantarkan
mereka meraih cita-cita yang diharapannya.

Berikut efektifitas kegiatan eskul siswa dalam membentuk karakter
siswa, dijelaskan secara sistematis dalam bentuk tabel berikut ini.

Tabel 4.3. Ekstra kurikuler dan pembentukan karakter siswa
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ESKUL SISWA
NO | JENIS SD PETRO SDMM TUJUAN
ESKUL
1 Minat dan | fun english, Mewarnai | Mengembangkan
Bakat PMR, UKS, dan potensi dan
dan GLC menggambar, | bakat siswa dari
bahasa hobi yang
jepang, diminati
jurnalistik
dan retorika
2 Seni dan | seni tari, seni | Gerak dan | Melestarikan
Budaya lukis, bina | lagu, bina | seni dan budaya
musik,  bina | vokalia, bina | local
vokalia, band, | musik, teater,
dan teater, | dan seni rupa
serta
hadrah/gambus
3 Olah raga | futsal, tenis | TS, catur, | Membangun
dan beladiri | meja, basket, | dan tenis | jiwa sportifitas
bola voli, dan | meja  serta | dan
futsal pengembangan
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renang, serta pertahanan  diri

jujitsu siswa

4 Leadership | Pramuka dan | HW dan PKS | Membentuk jiwa
PKS kepemimpinan

siswa

3. Doktrinasi Nilai dan Pembentukan Karakter Siswa

Nilai merupakan masalah yang paling mendasar dalam filsafat
yang dibahas secara mendalam dalam judul aksiologi. Maksud dari nilai
adalah sesuatu yang apabila seseorang bertindak dengan benar dalam
satu urusan, maka ia akan menjadi lebih mulia. Dengan kata lain,
manusia dapat bernilai ketika dirinya bernilai. Nilai sangat berperan
besar terhadap kebudayaan masyarakat, karena pada dasarnya setiap
orang berpegang teguh pada sekumpulan nilai yang lahir dari pemikiran
dan keyakinan. Dengan nilai, tujuan-tujuan kehidupan dapat dibangun,
dan dengannya pula, pelbagai aktivitas dan perilaku para individu
masyarakat (baik ataupun buruk, benar atau salah) menjadi seimbang.
Dalam konteks pendidikan, pembahasan tentang nilai terfokus pada
perilaku baik atau buruk. Begitu pula dalam konteks pembinaan akhlak.
Secara umum, seluruh pembahasan yang terkait dengan kehidupan
manusia bersumber dari pemikirannya, namun, khusus dalam bidang
pendidikan, pembahasan dan penelitian dilakukan dari sisi nilai, sebab

generasi kita akan menghadapi kenyataan ditengah-tengah masyarakat,
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masa sekarang maupun yang akan datang yang pada gilirannya akan
mengontrol nilai diri dan pekerjaannya.®’

Pendidikan nilai-nilai, merupakan pengembangan pribadi siswa
tentang pola keyakinan yang terdapat dalam sistem keyakinan suatu
masyarakat, tentang hal baik yang harus dilakukan, dan hal yang buruk
yang harus ditinggalkan. Dalam nilai-nilai ini terdapat pembakuan
tentang hal baik dan hal buruk serta pengaturan perilaku. Nilai-nilai
hidup dalam masyarakat sangat banyak jumlahnya, sehingga pendidikan
berusaha membantu untuk mengenalkan, memilih, dan menetapkan
nilai-nilai tertentu sehingga dapat digunakan sebagai landasan
pengambilan keputusan untuk berperilaku secara konsisten dan menjadi
kebiasaan dalam hidup bermasyarakat.®!

Kementrian agama, melalui Direktorat Jendral Pendidikan
Islam, mencanangkan nilai karakter dengan merujuk pada Rasulullah
Muhammad SAW sebagai tokoh agung yang paling berkarakter. Empat
karakter yang paling terkenal dari Nabi penutup zaman tersebut adalah
al-sidqu  (benar), al-amanah (dapat dipercaya), al-tabligh
(menyampaikan) dan a/-fatanah (menyatunya kata dan perbuatan).

Kemudian Kementrian Pendidikan Nasional (KEMENDIKNAS)
menjabarkan empat nilai karakter mendasar tersebut yang dirumuskan

menjadi 18 nilai karakter yang akan ditanamkan dalam diri peserta didik

80 Ali Qoimi, Mengajarkan Keberanian dan Kejujuran Pada Anak (Bogor: Cahaya, 2003), 275-276.
81 Nurul Zuriah, Pendidikan Moral & Budi Pekerti Dalam Perspektif Perubahan (Jakarta: Bumi
Aksara, 2007), 19.
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sebagai upaya membangun karakter bangsa., sebagaimana yang tertuang
dalam buku Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa
yang disusun oleh Kemendiknas melalui badan penelitian dan
pengembangan pusat kurikulum (Kementrian Pendidikan Nasional,
2010). 8

a. Religius, yaitu ketaatan dan kepatuhan dalam memahami dan
melaksanakan ajaran agama (aliran kepercayaan) yang dianut,
termasuk dalam hal ini adalah sikap toleran terhadap
pelaksanaan ibadah agama (aliran kepercayaan) lain, serta hidup
rukun dan berdampingan.

b. Jujur, yaitu sikap dan perilaku yang mencerminkan kesatuan
antara pengetahuan, perkataan dan perbuatan (mengetahui yang
benar, mengatakan yang benar dan melakukan yang benar pula),
sehingga menjadikan orang yang bersangkutan sebagai pribadi
yang dapat dipercayai oleh orang lain.

c. Toleransi, yaitu sikap dan perilaku yangmencerminkan
penghargaan terhadap perbedaan agama, aliran kepercayaan,
suku, adat, bahasa, ras, etnis, pendapat budaya dan hal-hal lain
yang berbeda dengan dirinya secara sadar dan terbuka, serta

dapat hidup tenang di tengah perbedaan tersebut.

82 Dokumen kemetrian pendidikan nasional badan penelitian dan pengembangan pusat kurikulum,

2010: 3.
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. Disiplin, yaitu kebiasaan dan tindakan yang konsisten terhadap
segala bentuk peraturan atau tata tertib yang berlaku.

Kerja keras, yaitu perilaku yang menunjukkan upaya secara
sungguh-sungguh (berjuang hingga titik darah penghabisan)
dalam menyelesaikan berbagai tugas, permasalahan, pekerjaan
dan lain-lainya dengan sebaik-baiknya.

Kreatif, yaitu sikap dan perilaku yang mencerminkan inovasi
dalam berbagai segi dalam memecahkan masalah, sehingga
selalu menemukan cara-cara dan langkah-langkah baru bahkan
hasil-hasil baru yang lebih baik dari sebelumnya.

. Mandiri, yaitu sikap dan perilaku yang tidak bergantung pada
orang lain dalam menyelesaikan berbagai tugas maupun
persoalan. Namun hal ini bukan berarti tidak boleh kerjasama
secara kolaboratif, melainkan tidak boleh melemparkan tugas
dan tanggungjawab pada orang lain.

. Demokratis, yaitu sikap dan cara berpikir yang mencerminkan
persamaan hak dan kewajiban secara adil dan merata antara
dirinya dengan orang lain.

Rasa ingin tahu, yaitu cara berpikir, bersikap dan berperilaku
yang mencerminkan rasa penasaran dan keingintahuan terhadap
segala hal yang dilihat, didengar dan dipelajari secara lebih

mendalam.
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j. Nasionalisme, yaitu sikap dan tindakan yang menempatkan
kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan pribadi atau
golongan.

k. Peduli lingkungan, yaitu sikap dan tindakan yang selalu berupaya
menjaga dan melestarikan lingkungan sekitar.

1. Peduli sosial, yaitu sikap dan perbuatan yang mencerminkan
kepedulian terhadap orang lain maupun masyarakat yang
membutuhkan.

m. Tanggungjawab, yaitu sikap dan perilaku seseorang dalam
melaksanakan tugas dan kewajibannya, baik yang berkaitan
dengan dirinya sendiri, sosial, masyarakat, bangsa, negara
maupun agama.

Sekolah merupakan salah satu wadah transformasi IPTEK, serta
sebagai sarana untuk mendewasakan berpikir peserta didik, sekolah juga
merupakan salah satu bagian penting dalam universitas kehidupan setiap
generasi bangsa dalam membentuk dan meraih pribadi-pribadi yang
berakhlak mulia atau pribadi Qur’ani. Pribadi Qur’ani adalah
kepribadian (personality)yang dibentuk dengan susunan sifat-sifat yang
sengaja diambil dari nilai-nilai yang diajarkan dalam al-Qur’an,
sehingga bisa dibayangkan strukturnya terbangun dari elemen-elemen

ajaran al-Qur’an.®?

8 Rif’at Syauqi Nawawi, Kepribadian Qur’ani (Jakarta: Amzah, 2014), 49.
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Doktrinasi nilai-nilai yang sudah dipaparkan dalam temuan

penelitian pada penjelasan sebelumnya, penulis pertegas dalam bentuk

tabel 4.4 berikut ini.

NO NILAI PENANAMAN SIKAP DAN
PEMBENTUKAN KARAKTER SISWA

1 | Jujur Pengumpulan barang temuan di sekolah (harta
rigas), my diary dan ujian-ujian sekolah.

2 | Demokratis | Pemilihan struktur kepegurusan kelas, kebebasan
berpendapat, saling menghargai, dan
musyawarah.

3 | Toleransi Berteman dan bersahabat tanpa memandang
suku, golongan, strata sosial maupun agama,
menghargai dan menghormati tata cara (ritual)
ibadah antar maupun sesama agama.

4 | Mandiri Gerakan budaya baca siswa atau GLS,
mengerjakan tugas individu maupun kelompok,
dan menyiapkan kebutuhan sekolah.

5 | Amanah Pembagian tugas belajar (individu dan

dan kelompok), pembagian tugas kelas, dan
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bertanggun | pembagian tugas OSIS dan IPM dalam kegiatan

gjawab intra sekolah.

Disiplin Datang dan pulang sekolah tepat waktu,
meletakkan sepatu dengan rapi di rak, masuk
kelas dengan tertib dan rapi, membuang sampah
pada tempatnya, dan shalat berjama’ah tepat
waktu dan dengan kondisi yang kondusif, serta
membangun budaya antri ketika hendak makan
dan antri membeli di kantin.

Salih Shalat berjama’ah, duha pray, istighasah dan

Spiritual barbegiu.

Salih Sosial | Baksos, peduli anak yatim, dan peduli

lingkungan serta santunan bagi keluarga sakit

dan meninggal.




